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ABSTRAK

. Sury.ani, Titik.,‘2009: “Implementasi Model Desain Sistem Instruksional
Beromzntas: Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) pada Proses Pembelajaran

oot muncul karena dua sebab. Pertama, lahirnya UU No. 25 Tahun 2000 tentang

Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom. Kedua,

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).

Skripsi ini bermaksud mengetahui implementasi, faktor pendukung, faktor
penghambat, dan solusi untuk mengatasi penghambat model DSI-PK pada proses
pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik
analisis yang dipakai adalah berfikir induktif, deduktif, dan reflectif thinking. Adapun
data-data yang berkaitan dengan pembahasan diperoleh dengan menggunakan tiga
instrumen pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah
memperoleh data yang memadai, penulis kemudian menganalisis data tersebut sesuai
dengan jenisnya.

Penulis memperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1. Implementasi model DSI-PK pada proses pembelajaran PAI di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo berjalan dengan baik. Hal itu didasarkan pada
kenyatanan bahwa faktor pendukung yang ada lebih menonjol daripada faktor
penghambat. ' .

2. Faktor pendukung implementasi model DSI-PK pada proses pembelajaran PAI di
SMA Mubammadiyah 2 Sidoarjo adalah kondisi sarana dan prasarana yang
memadai, sumber daya manusia (guru) yang profesional, latar belakang guru yang
beragam, dan manajemen kelembagaan yang baik. .

3. Faktor penghambat implementasi model DSI-PK pada proses pembelajaran IfAI
di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah alokasi kelas yang tidak seban(_img
dengan jumlah peserta didik, jam mengajar guru yang terlalp padat, dan txdak
adanya pemilahan kelas antara peserta didik yang mempunyai kecerdasan tinggi
dan yang rata-rata.

4. Solusi untuk mengatasi penghambat implementasi model DSI-PK pada proses
pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah membangun kelas-
kelas baru untuk mengimbangi jumlah peserta didik, memngka{kgn
profesionalitas guru dalam mengajar, dan melakukan pemj]ghan peserta didik
pada saat penerimaan siswa baru (PSB) untuk mengetahui tingkat kecerdasan

masing-masing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetens
(DSI-PK) merupakan suatu model desain pembelgaran untuk menunjang
implementasi  kurikulum berorientasi pada kompetensi.® Adapun munculnya
model desain ini dilatarbelakangi oleh dua hal.? Pertama, lahirnya UU No. 25
Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintahan dan Kewenangan Propins
sebagai Daerah Otonom. Kedua, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Dua kebijakan tersebut berimplikasi pada
kebijakan penyelenggaraan perubahan sistem pengelolaan pendidikan dari yang
bersifat sentralistik ke desentralistik. Artinya, apabila sebelumnya pengelolaan
pendidikan merupakan wewenang pusat, maka dengan berlakunya undang-
undang tersebut kewenangan pengelolaan pendidikan berada pada pemerintahan
daerah (kota atau kabupaten).

Dengan demikian, model desain sistem instruksional berorientas
pencapaian kompetensi (DSI-PK) adalah upaya untuk mempersiapkan peserta

didik agar memiliki kemampuan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial yang

! Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2008), 79.
?1bid., 79-84.



bermutu tinggi. Kompetensi yang dikembangkan adalah keterampilan dan
keahlian untuk  bertahan hidup dalam  perubahan, pertentangan,
ketidakmenentuan, ketidakpastian, dan kesulitan seperti yang terjadi pada era
globalisasi dewasa ini. Adapun kecakapan hidup (life skill) Iebih menekankan
kepada penggalian potensi peserta didik untuk dapat digunakan sebagai modal
hidup yang meliputi kecakapan mengenal diri (self awarness), kecakapan berpikir
rasional (thinking skill), kecakapan sosial (social skill), kecakapan akademis
(academic skill), dan kecakapan vokasional (vocational skill).

Namun demikian, setiap daerah memiliki kemampuan dan karakteristik
yang beraneka ragam. Oleh karena itulah, sesuai dengan kewenangan daerah
seperti yang digariskan dalam undang-undang dan peraturan pemerintah di atas,
maka dalam pelaksanaan model desain sistem instruksiona berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) harus disesuaikan dengan keadaan daerah dan
sekolah masing-masing. Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat penting
karena kreativitasnya diharapkan mampu mensukseskan model desainini.

Model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetens
(DSI-PK) sebenarnya lebih menekankan pada tujuan untuk membentuk peserta
didik yang memiliki kemampuan dasar (competency oriented) dan bukan peserta
didik yang hanya menguasai bahan pelgaran (content oriented). Dengan
demikian, secara keseluruhan, pelaksanaan pendidikan harus berorientas pada
pengembangan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik dengan senantiasa

mengakui bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda. Oleh



karena itu, proses pengembangan model desain ini diserahkan kepada guru karena
dianggap lebih mengenal potensi peserta didik yang digjarnya, serta keadaan
daerah lingkungan yang melingkupinya. Kurikulum beorientasi pencapaian
kompetensi merupakan perangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi
dan hasil belgjar yang harus dicapai oleh peserta didik, penilaian, kegiatan belgjar
mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan. Dengan demikian, maka
terdapat sgjumlah kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
tingkatannya. Sedangkan suatu kompetensi untuk mencapai keberhasilan dalam
melaksanakan tugas tertentu harus didukung oleh pengetahuan, sikap, dan
apresiasi. Dengan kata lain, tanpa pengetahuan dan sikap, tidak mungkin muncul
suatu kompetensi tertentu.

Sepanjang pengetahuan penulis, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah
salah satu sekolah unggulan. Penulis menduga bahwa model DSI-PK tentu
dipergunakan sebagai salah satu model pembelgjaran di sekolah tersebut. Setelah
bertanya kepada seorang teman yang kebetulan pernah melakukan penelitian di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, ternyata dugaan penulis benar. Tanpa berpikir
panjang, penulis akhirnya memutuskan untuk melakukan penelitian di sana. SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga dekat dan mudah dijangkau dari 1AIN Sunan
Ampel, sehingga memudahkan penulis. Adapun judul penelitian penulis adalah
"Implementasi Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian
Kompetensi (DSI-PK) pada Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo".



B. Rumusan Masalah
Adapun dalam penélitian ini, penulis memfokuskan pembahasan masalah
terkait model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi

(DSI-PK) sebagaimana terjabarkan dalam rumusan masalah di bawah ini:

1. Bagamana implementass model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran Pendidikan
Agamaldlam (PAl) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo?

2. Apa faktor pendukung implementass model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran
Pendidikan Agama lslam (PAIl) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo?

3. Apa faktor penghambat implementass model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran
Pendidikan Agama lslam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo?

4. Apa solus untuk mengatasi penghambat implementasi model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2

Sidoarjo?

C. Tujuan Pendlitian
1. Mendeskripsikan implementasi model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran Pendidikan

Agama lslam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.



2. Mendeskripsikan faktor pendukung implementasi model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo.

3. Mendeskripsikan faktor penghambat implementass model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo.

4. Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi penghambat implementasi model
desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK)
pada proses pembelgaran Pendidikan Agama Isam (PAl) di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, penelitian ini berguna, disamping sebagai syarat kelulusan
program sarjana (S-1), juga sebagal bekal teoritis dan praktis dalam
implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) kelak.

2. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini berguna sebagai bahan acuan dalam
mengevaluasi implementass model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada tarataran praktis demi kesuksesan dan

kelancaran pendidikan.



3. Bagi praktis dunia pendidikan, penelitian ini berguna sebagai tambahan
pemahaman dan wawasan untuk memecahkan berbagai hambatan dalam
implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetens (DSI-PK), dan sebagai kontribusi evaluasi bagi dunia pendidikan

SeCara umum.

E. Penjelasan Istilah dalam Judul
Penjelasan istilah dalam judul dimaksudkan untuk memperjelas dan
mempertegas istilah kunci dalam penelitian ini. Supaya lebih mudah dipahami,
maka penulis menyusunnya sebagai berikut:
1. Implementasi
Kata dasar implementasi berasal dari bahasa Inggris implement yang
berarti melaksanakan. Jadi implementation, yang dalam bahasa Indonesia
implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Dengan demikian, maka
implementasi adalah suatu proses penerapan ide, kebijakan, atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik perubahan
keterampilan maupun nilai, atau sikap.?
2. Modd Desain Sistem Instruksiond Berorientas Pencapaian Kompetens (DSI-PK)
Adaah gambaran proses rancangan sistematis tentang pengembangan
pembelgaran, balk mengena proses maupun bahan pembelgaran yang sesua

dengan kebutuhan dalam upaya pencapaian kompetensi.* Dalam penelitian ini,

® Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2007), 174.
* Wina Sanjaya, Perencanaan....., 85.



implementas model desain sistem instruksional berorientas  pencapaian
kompetens (DSI-PK) menekankan pada proses penerapan, dan nantinya akan
diketahui hasil yang telah dicapai dalam perubahan-perubahan yang terjadi, baik
perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai atau sikap peserta didik.

3. Pembelgjaran

Secara sederhana, pembelajaran berarti upaya membelgjarkan peserta
didik untuk belgjar. Dapat pula pembelgaran diartikan sebagai suatu proses
interaksi antara peserta didik, guru, dan sumber belgjar pada suatu lingkungan
belgjar (sekolah). Menurut Oemar Hamalik, pembelgjaran adalah suatu
kombinas yang tersusun melalui unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelgjaran.®

4. Pendidikan Agamalslam (PAI)

Pendidikan Agama Idam (PAI) adalah usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membantu peserta didik agar mereka mampu bersikap sesuai
dengan gjaran Islam.® Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam (PAl)
merupakan salah satu mata pelgjaran pokok tentang agama lIslam, dari
sejumlah mata pelgjaran yang harus ditempuh oleh peserta didik. Dalam pada
ini, penulis mendapatkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) juga menjadi

bagian kurikulum di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 57.
® Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (PAl), (Surabaya: Usaha
Nasional,1983), 27.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam mengklasifikasi penulisan, maka penulis
membagi sistematika pembahasan ke dalam lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dalam
judul, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori, yang terdiri dari empat sub pokok
pembahasan. Pertama, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetens (DSI-PK), yang mencakup proses pembelgaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), dan implementass model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran Pendidikan Agama
Isam (PAIl). Kedua, faktor pendukung model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK). Ketiga, faktor penghambat model
desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK).
Keempat, solusi untuk mengatasi penghambat model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK).

Bab ketiga adalah metode penelitian.

Bab keempat adalah hasil penelitian, yang terdiri dari gambaran umum
obyek penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab kelima adalah penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi Kompetensi (DSI-PK)
1. Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama lslam (PAI)
a. Pengertian pembelgjaran Pendidikan Agamalslam (PAI)

Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri dari dua unsur,
yaitu pembelgaran dan Pendidikan Agama Islam (PAI)). Istilah
pembelgjaran merupakan padanan dari kata bahasa Inggris instruction
yang berarti proses membuat orang belgar, dengan tujuan untuk
membantu orang belgar, atau memanipulas lingkungan sehingga
memberi kemudahan bagi orang yang belgar. Gegne dan Brigs
mendefinisikan pembelgjaran sebagal suatu rangkaian event (kejadian,
peristiwa, dan kondis) yang secara senggja dirancang untuk
mempengaruhi peserta didik sehingga proses belgjarnya berlangsung
dengan mudah.! Adapun menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun yang meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi

dalam mencapai tujuan pembelajaran.?

! Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Pedoman
Pembelajaran Tuntas/Mastery Learning, 5.
2 Oemar Hamalik, Kurikulum......, 57.
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Tujuan pembelgjaran adalah mengarahkan guru agar berhasil dalam
membelgjarkan peserta didik dalam rangka tercapainya tujuan belgar.
Dahulu, pembelgjaran hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan
yang tidak terkait dengan belgjar. Dengan kata lain, jika ilmu pengetahuan
telah disampaikan, maka tercapailah maksud dan tujuan pembelajaran.
Akan tetapi pada masa sekarang ini pembelgjaran coba dikaitkan dengan
belgjar sehingga dalam merancang aktifitas pembelgaran, guru juga
dituntut belgjar dan peserta didik dijadikan sebagai titik tolak dalam
merancang pembelgjaran.’

Dengan demikian, pembelgaran dapat dikatakan sebagai proses
apabila terdapat interaksi antara guru sebagai pengajar dan peserta didik
sebagai yang digjar. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa proses
pembelgjaran merupakan interaksi antara peserta didik dan guru dalam
rangka mencapai tujuan pembelgjaran secara bersama-sama.* Sedangkan
pengajaran sebagal hasil produk menekankan pada tingkat penguasaan
tujuan oleh peserta didik, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Keduanya merupakan hubungan sebab akibat. Dengan kata lain, mengajar

tidak semata-mata output oriented, melainkan proses oriented. °

% Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1996), 43.
4 Abdi Samsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, Perangkat Sistem Pengajaran Modul,

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), 109.

35.

® Moh. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1996),
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Belgjar mengagjar sebagal suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Upaya yang dilakukan tidak berhenti pada pencapaian
pesan berupa materi pelgjaran semata, tetapi yang lebih penting adalah
bagaimana menanamkan sikap dan nilai pada diri peserta didik yang
sedang belgjar.®

Dalam proses pembelgaran, terjadinya perilaku belajar pada
pihak peserta didik dan perilaku mengagjar pada pihak guru tidak
berlangsung satu arah, melainkan harus terjadi secara timbal balik
(interaksi dua arah dan multi arah). Kedua belah pihak tersebut harus
berperan secara aktif. Selain itu juga terdapat hubungan komunikasi
antara peserta didik yang satu dengan lainnya dalam suatu kerangka
kerja yang menggunakan cara dan kerangka berfikir yang dapat
dipahami dan disepakati bersama. Ini semua dijalankan dalam rangka
menggalakkan cara belajar peserta didik aktif atau student active
learning.’

Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk

mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, dan

® Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), 4.
" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2002), 237.
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berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya (Al-Quran dan Hadits) melalui kegiatan bimbingan
pelgjaran, pengajaran, latihan, dan penggunaan pengalaman yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dibarengi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut lain dalam rangka mewujudkan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat sehingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.®

Pada jenjang pendidikan SMA, Pendidikan Agama Islam (PAI)
bertujuan menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, pemahaman, penghayatan,
dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam. Upaya ini
dilakukan agar peserta didik terbentuk menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dalam keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Selain
itu peserta didik juga diharapkan mempunyai akhlak yang mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan juga
sebagai modal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi. °

Untuk mencapai tujuan dan kemampuan-kemampuan tersebut

maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) harus meliputi

8 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 132.

° Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Mata Pelajaran PAI
untuk SMA, (Jakarta: Balitbang Puskur, 2002), 5.



13

keserasian, keselarasan, dan kesimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah, manusia dengan sesama manusia, manusia dengan
dirinya sendiri, manusia dengan makhluk lain, dan manusia dengan
lingkungan sekitar.® Bunyamin S. Bloom dalam buku The Taxonomy
of Educational Obyektif, Cognitif Deman menyatakan bahwa untuk
mewujudkan tujuan pembelgjaran harus diperolen tiga aspek
kemampuan, yaitu aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif),
dan aspek keterampilan (psikomotorik).™

Dalam proses pembelgaran, terjadinya perubahan pada ketiga
aspek tersebut (kognitif, afektif, dan psikomotorik) sangat diharapkan
yang akhirnya akan berpengaruh pada tingkah laku peserta didik yang
terkait mulai dari cara berfikir hingga cara merasa. Peserta didik juga
akan melakukan suatu kebaikan secara menetap dan terbentuk
kebiasaan dalam dirinya. Dapat disimpukan bahwa proses belgjar
mengagjar Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu interaksi
antara peserta didik dan guru yang berlangsung dalam suasana edukatif
untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
mengakibatkan perubahan-perubahan yang relatif tetap pada tingkah

laku peserta didik (kognitif, afektif, dan psikomotorik).*?

19 Muhaimin dan Abdul Ghafur, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), 4.
" bid., 70.
2 bid., 73.
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b. Komponen-komponen dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam

(PAI)

Suatu proses belgjar mengajar dapat berjalan efektif apabila seluruh
komponen yang berpengaruh dalam proses belgar menggar saling
mendukung dalam rangka mencapai tujuan pembelgjaran.

Komponen-komponen dalam proses belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) meliputi:*

a) Standar kompetensi, merupakan batas dan arah kemampuan yang
harus dimiliki dan dapat dilakukan peserta didik setelah mengikuiti
proses pembel gjaran suatu mata pelgjaran tertentu.

b) Kompetens dasar, merupakan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang minimal harus dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa
peserta didik telah menguasai standar kompetensi yang ditetapkan.

c) Indikator pencapaian, merupakan tanda-tanda yang menunjukkan
terjadinya perubahan perilaku peserta didik.

d) Bahan pelgjaran, yang merupakan substansi yang disampaikan dalam
proses belgjar mengajar berdasarkan tujuan instruksional dan sebagai
sumber belgjar bagi peserta didik. Hal ini dapat berwujud benda yang
beris pendidikan (pengetahuan), perilaku, nilai, sikap, dan metode

perolehan.

3 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), 239-241.
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Metode, yang merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam proses belgar mengajar.
Kombinasi dalam penggunaan dari berbagah metode menggar
merupakan keharusan dalam praktek mengajar

Kegiatan belgar menggar, yang menentukan sgauh mana tujuan
dapat tercapai sebagaimana telah ditetapkan. Dalam hal ini, guru
hanya sebagai fasilitator dan motifator, sehingga guru harus dapat
memahami dan memperhatikan aspek individual peserta didik, baik
dalam aspek biologis, intelektual, dan psikologis.

Media atau aat, yang merupakan segala sesuatu cara yang dapat
digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran, memperjelas
bahan pengajaran yang diberikan guru, atau yang dipelgjari peserta
didik.

Sumber pembelgjaran, yang merupakan bahan atau materi untuk
menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi
pesertadidik.

Evaluasi, merupakan proses penentuan nilai suatu obyek tertentu
berdasarkan kriteria tertentu. Dalam pembelgaran, evaluas juga
berfungs untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengaaran
instruksional dan sebagai bahan dalam memperbaiki proses belgar

mengajar.
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Komponen-komponen tersebut saling berhubungan, dan tidak dapat
dilepaskan satu dari yang lain, karena itu akan mengakibatkan
tersendatnya proses belgjar mengajar Pendidikan Agama Islam (PALI).

Dalam proses belgar menggjar Pendidikan Agama Islam (PAl),
selalu ditekankan pada interaksi antara guru dan peserta didik yang harus
diikuti oleh tujuan pendidikan-pendidikan agama. Usaha guru dalam
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan adalah guru harus memilih
bahan yang sesuai kemudian memilih dan menetapkan metode dan sarana
yang tepat serta sesuai dalam penyampaian bahan dengan
mempertimbangkan  faktor-faktor  situasional  untuk  kemudian
melaksanakan evaluasi sehingga dapat memperlancar Pendidikan Agama
Islam (PAI).*

Dalam pada ini, dapat dikatakan bahwa peran guru dalam
pembelgaran adalah membuat desain instruksional, menyelenggarakan
kegiatan belgjar mengajar, bertindak, mengajar atau membelagarkan, dan
mengevaluas hasil belgjar. Sedangkan peran peserta didik adalah belgar,
yaitu mengalami proses belgjar mengajar, mencapa hasil belgar, dan
menghasilkan belgar yang digolongkan sebagai dampak pengiring.
Dengan demikian, diharapkan kemampuan mental peserta didik akan

semakin meningkat.™

¥ Muhaimin dan Abdul Ghafur, Strategi......, 75.
15 Saiful Bahri Djamaroh, Strategi....., 46-48.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelgaran Pendidikan

Agamalslam (PAI)

Dengan melalui proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), diharapkan terjadi perubahan-perubahan dalam diri peserta didik
secara kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang akan berpengaruh pada
tingkah laku peserta didik sehari-hari. Agar perubahan-perubahan dalam
diri peserta didik sebagaimana tujuan yang diharapkan, perlu diperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belgar. Karena itu,
dalam proses belgar mengajar, ikut berfungsi pula sgjumlah faktor yang
dengan senggja direncanakan dan dimanipulaskan guru menuju
tercapainya keluaran (output) yang dikehendaki. Dalam hal ini, kurikulum,
guru yang mengagar, sarana dan faslitas, dan instrumental input
merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan pencapaian hasil.
Sebab, bagaimanapun juga instrumental input inilah yang akan
menentukan bagaimana proses pembelgjaran terjadi dalam diri peserta
didik.*®

Muhibbin  Syah  mengatakan bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi proses pembel gjaran dapat dibedakan menjadi tiga macam.
Pertama, faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan kondisi
jasmani dan rohani peserta didik. Kedua eksternal (Faktor dari luar siswa),

yaitu kondis lingkungan di sekitar siswa. Ketiga, faktor pendekatan

18 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 107.
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belgjar, yaitu jenis upaya belgjar peserta didik, yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelgjari materi-
materi pelgjaran.’’

Sgjalan dengan proses pembelgaran tersebut, maka faktor-faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belgar dapat dikelompokkan
menjadi dua faktor, yaitu faktor ekstern dan faktor intern.'®
a) Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ini

meliputi lingkungan dan intrumental.
1) Lingkungan.

Secara umum, lingkungan terbagi menjadi tiga. Pertama,
lingkungan sekolah, yang meliputi interaksi antara guru dan
peserta didik, metode pengajaran, hubungan antar peserta didik,
media pendidikan, dan kurikulum. Kedua, lingkungan keluarga,
yang meliputi cara mendidik orang tua, keadaan sosial ekonomi
keluarga, suasana dalam keluarga, pengertian orang tua, latar
belakang kebudayaan, dan pendidikan. Ketiga, lingkungan
masyarakat, yang meliputi media massa, teman bergaul, cara hidup
lingkungan, dan kegiatan-kegiatan lain.

Adapun faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi

dua. Pertama, lingkungan alami, seperti suhu dan kelembaban

Y Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 144.
8 Sumardi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1998), 7-13.
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udara yang sangat berpengaruh dalam proses pembelgjaran. Kedua,
lingkungan sosial, baik yang berupa manusia atau yang berupa
lainnya, seperti suaramesin pabrik, atau hiruk pikuk lalu lintas.
2) Instrumental
Faktor ini dapat berwujud faktor-faktor keras, seperti
gedung, perlengkapan belgjar, dan alat-alat praktikum. Dapat juga
berwujud fakto-faktor lunak, seperti kurikulum, pedoman belgjar,
guru, metode, dan media.
b) Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor
ini mencakup fisiologis dan psikologis.*
1) Kondis fisiologi
Kondis ini meliputi kondidi fisik (kesehatan) dan faktor-
faktor tubuh. Disamping itu juga kondisi panca indera, terutama
penglihatan dan pendengaran.
2) Kondis Psikologis
Kondis ini meliputi minat, kecerdasan (intelegensi), bakat,
motivasi, dan kultural.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa proses pembelgaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dipengaruhi oleh tigafaktor.
ad Kondis pembdgaran Pendidikan Agama Idam (PAI). Kondis ini dapat

mempengaruhi penggunaan metode pembelgaran Pendidikan Agama Idam

9 Arif S. Sudirman, dkk., Media Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), 14.
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(PAI). Kondis ini dipengaruhi oleh tujuan dan karakteristik Pendidikan
Agama Idam (PAI), kedudukan sumber belgar dan karakteristik bidang
sudi Pendidikan Agamaldam (PAI), dan karakterigik pesertadidik.

b) Meode pembdgaan Pendidikan Agama Idam (PAI). Kondis ini
merupakan cara-cara tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan
daam mencgpa hasil-hasil pembdgaran Pendidikan Agama Idam (PAI)
yang berada ddam kondis pembegaran tertentu. Yang termasuk dalam
metode pembegaran Pendidikan Agama Idam (PAl) addah dratey
pengorganisasan, draegi  penyampaian dan  drategi  pengeolaan
pembegaran.

¢) Hadl pembegaran Pendidikan Agama Idam (PAI). Kondis ini mencakup
semua akibat yang dapat dijadikan indikator tentang nilai-nilai  dari
penggunaan metode pembelgaran Pendidikan Agama Idam (PAI) dibawah
kondis pembegaran yang berbeda Hda ini dapat berupa efektifitas,
efesend dan dayatarik.

d. Fungs tujuan pembegaran ddam proses pembegaran Pendidikan Agama

Idam (PAI)

Bdga menggar merupakan suatu kegiatan bertujuan, dengan pengertian
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik terikat oleh tujuan, terarah
pada tujuan dan dilaksanakan untuk pencgpaian tujuan. Dengan demikian,

merumuskan tujuan yang akan dicagpal adaah aspek terpenting dalam menggjar.
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Taraf pencapaian tujuan pembelgjaran pada hakikatnya merupakan
petunjuk praktis tentang sgjauh manakah proses pembelgaran itu harus
dibawa untuk mencapai tujuan akhir. Dengan tujuan yang jelas, akan
memberikan petunjuk yang jelas pula terhadap pemilihan bahan pelgjaran,
penetapan metode mengajar dan alat bantu pengajaran, serta memberikan
petunjuk terhadap penilaian.?

Sebagaimana tujuan pendidikan itu ditetapkan sebagai peraturan
perundang-undangan, dari peraturan perundang-undangan itu diperinci
ketentuan-ketentuan bagi tujuan lembaga pendidikan tertentu. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum tentang kualitas
manusia yang dicita-citakan sehinggaterbentuk sebagai hasil pengalaman
pendidikan pada lembaga pengagjaran di lembaga tersebut. Di Indonesia,
misalnya telah ditetapkan dasar, tujuan, dan sistem pendidikan, yaitu
pendidikan nasional (Sisdiknas).

Agar tujuan itu operasional, maka diperlukan suatu cara kerja yang
efisien, berupa sistem penilaian atau evaluasi. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui sifat-sifat pencapaian tujuan, baik dari pihak guru atau peserta
didik. Disamping itu, diperlukan juga rumusan tujuan secara lebih

kongkrit, khusus, dan jelas yang dipusatkan pada perubahan tingkah laku

2 Moh. Ali, Guru...., 56.
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peserta didik, juga harus realistik bagi kebutuhan perkembangan peserta
didik.*!
Implementasi Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian
Kompetensi (DSI-PK) pada Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAI)

Dalam keberhasilan suatu sistem pembelgaran, guru merupakan
komponen yang menentukan. Hal ini disebabkan guru merupakan orang yang
secara langsung berhadapan dengan peserta didik. Dalam sistem
pembelgjaran, guru banyak perannya, diantaranya mendesain pembelgaran.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami secara benar kurikulum yang
berlaku, karakteristik peserta didik, dan sumber yang ada sehingga semuanya
itu dapat dijadikan komponen-komponen dalam mendesain pembel ajaran.

Dalam melaksanakan perannya sebagai implementator desain
pembelgaran, guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi
peserta didik yang digarnya. Akan tetapi juga sebagai pengelola
pembelgjaran. Dengan demikian, efektifitas proses pembelgjaran bis dikatakan
terletak pada pundak guru. Oleh karena itu, kualitas atau kemampuan guru
benar-benar diperhitungkan dalam dunia pendidikan.

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, ada sgjumlah aspek yang dapat

mempengaruhi kualitas guru, yaitu:*

2 Muhaimin dan Abdul Ghatfur, Strategi...., 78-81.
2\Wina Sanjaya, Perencanaan...., 16.
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a. Jenis kelamin, dan semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar
belakang sosianya. Yang termasuk dalam aspek ini adalah tempat asal
kelahiran guru (termasuk suku), latar belakang budaya dan adat istiadat,
dan keadaan keluarga dimana guru berasal.

b. Pengalaman guru, misalnya pengalaman pelatihan profesional, tingkat
pendidikan, dan pengalaman jabatan.

c. Segaa sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru,
misalnya sikap guru terhadap profesinya, peserta didik, kemampuan atau
kecerdasan guru, motivasi dan kemampuannya, baik kemampuan dalam
pengelolaan pembelgjaran termasuk didalamnya kemampuan dalam
merencanakan, mendesain, serta evaluas pembelgaran  maupun
kemampuan dalam penguasaan materi pelgjaran.

Model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi
(DSI-PK) adalah gambaran proses rancangan sSistematis tentang
pengembangan pembelgjaran, baik mengenai proses maupun bahan pelgjaran
yang sesuai dengan kebutuhan dalam upaya pencapaian kompetensi .2

Tujuan implementass model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) adalah untuk mencapai solusi terbaik dalam
memecahkan masalah dengan memanfaatkan sgumlah informasi yang

tesedia®® Dengan demikian, model desain sistem instruksional berorientasi

% bid., 85.
2 Abdul Madijid, Pendidikan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 76.
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pencapaian kompetensi (DSI-PK) muncul karena kebutuhan manusia untuk
memecahkan suatu persoalan, melalui model ini, didapatkan langkah-langkah
yang sistematis untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. Selanjutnya
rancangan tersebut diujicobakan dan akhirnya dilakukan proses evaluasi untuk
menentukan hasil tentang efektifitas rancangan (desain) yang disusun.

Dalam konteks pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI), model
desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK)
diartikan sebagai proses sistematis untuk memecahkan persoalan
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui proses bahan-bahan
pembelgaran beserta aktifitas yang harus dilakukan, sumber-sumber
pembelgjaran yang dapat digunakan serta evaluasi keberhasilan.

Model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi
(DSI-PK) yang berkenaan dengan proses pembelgaran dapat membantu
proses belgjar peserta didik, dimana proses belgar itu memiliki tahapan
jangka pendek dan tahapan jangka panjang. Peserta didik dapat mempelgari
suatu materi pelgaran yang didalamnya mencakup rumusan tujuan yang harus
dicapai atau hasil belgar yang diharapkan, rumusan strategi yang dapat
dilaksanakan untuk mencapai tujuan, termasuk metode, teknik, dan media
yang dapat dimanfaattkan serta teknik evaluas untuk mengukur atau
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.

Model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi

(DSI-PK) menekankan pada proses merancang program pembelgaran untuk
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membantu proses belgjar peserta didik. Dengan demikian, pertimbangan
dalam menyusun dan mengembangkan suatu desain pembeljaran adalah
peserta didik itu sendiri sebagai individu yang akan belgar dan mempelgari
bahan pelgjaran. Artinya, kalau kita akan menyusun dan mengembangkan
sebuah desain pembelgjaran, kita perlu bertanya bagaimana agar peserta didik
dapat memahami suatu bahan pelajaran dengan mudah.

Oleh karena itu, model desain sistem instruksional berorientas
pencapaian kompetensi (DSI-PK) harus memiliki empat macam
karakteristik.”®

Pertama, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) harus didesain secara sederhana dengan tahapan yang
jelas dan bersifat praktis. Artinya, desain yang dibuat harus sesuai dengan
kebutuhan dan yang menginginkan suatu model yang mudah dicerna.

Kedua, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) harus secara jelas menggambarkan langkah-langkah
yang akan ditempuh. Hal ini dimaksudkan agar setiap guru mampu
memecahkan berbagai persoalan konseptual yang rumit dan abstrak.

Ketiga, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) merupakan pengembangan dari analisis kebutuhan.
Artinya, analisis kebutuhan tidak hanya menyangkut kebutuhan akademis

dengan hanya menganilis kurikulum yang berlaku. Akan tetapi harus

% \Wina Sanjaya, Perencanaan...., 88-89.
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menyangkut berbagai kebutuhan personal yang sesuai dengan tuntutan sosial
kedaerahan.

Keempat, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) harus ditekankan pada penguasaan kompetensi sebagai
hasil pencapaian yang dapat diukur. Oleh karena itu, setelah ditentukan
kompetensi yang harus dicapai, para pengembang dapat secara langsung
menetukan alat ukurnya.

Bisa dikatakan, hubungan antara tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi
(DSI-PK) adalah tujuan sebab akibat. Artinya, jika model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) digunakan dengan
baik dan tepat, maka tujuan pendidikan besar kemungkinan dapat tercapai.

Beberepa kriteria yang harus dimiliki oleh model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) adalah.?®

Pertama, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) harus berorientasi pada peserta didik. Hal ini berarti,
ketika mendesain pembelgjaran, pertanyaan pertama adalah bagaimana desain
yang akan dikembangkan tersebut mampu membantu peserta didik dalam
mempelgjari bahan pelgjaran.

Kedua, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian

kompetensi (DSI-PK) harus berpijak pada pendekatan sistem. Melaui

% 1hid., 68-69.
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pendekatan sistem, bukan sgja dapat diprediksi keberhasilan pembelgaran,
tetapi juga akan dapat terhindar dari kendala-kendala yang dari semula sudah
terprediksi.

Ketiga, model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) harus teruji secara empiris. Melalui pengujian secara
empiris, akan terlihat berbagai kelemahan dan kendala yang akan muncul,
sehingga jauh-jauh hari dapat diantisipasi.

Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan mampu mewujudkan
dimensi kehidupan beragama yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia,
sehingga bersama subyek pendidikan yang lain, mampu mewujudkan
kepribadian individu yang utuh sgjalan dengan pandangan hidup bangsa.

Dengan demikian, pendidikan agama tidak hanya sekedar mengajarkan
garan agama kepada peserta didik. Tetapi juga menanamkan komitmen
terhadap gjaran agama yang dipelgarinya. Hal ini berarti bahwa pendidikan
agama memerlukan desain pembelgjaran yang berbeda dengan subyek yang
lain. Karena disamping mencapai penguasaan, juga menanamkan komitmen.
Maka dari itu, desain pembelgjaran harus mendapat seksama dari guru agama.

Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan, akan selalu ingin tahu
hasil dari kegiatan yang dilakukannya. Kerap kali orang yang melakukan
kegiatan tersebut berkeinginan mengetahui baik atau buruknya kegiatan yang
dilakukannya. Peserta didik dan guru adalah orang-orang yang terlibat dalam

kegiatan pembelgjaran. Tentu mereka ingin mengetahui proses dan hasil
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kegiatan pembelgaran yang dilakukan itu. Untuk menyediakan informasi
tentang baik dan buruknya proses dan hasil kegiatan pembelgjaran yang telah
dilakukan, guru harus mengedakan evaluasi.

Evaluasi Pembelgjaran Pendidikan agama Islam (PAIl) merupakan cara
atau teknik penilaian terhadap tingkah laku manusia (peserta didik)
berdasarkan standar perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh
aspek-aspek kehidupan mental, psikologis, dan spiritual, karena manusia hasil
pendidikan Islam bukan sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religius,
melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal dan
berbakti kepada Tuhan dan masyarakatnya. Beberapa sasaran dari evaluasi
Pendidikan Agama Isam (PAI), secara garis besar meliputi empat
kemampuan sikap dasar (dirinya dengan Tuhan, dirinya dengan masyarakat,
dirinya dengan alam sekitar, dan sikapnya selaku khalifah di bumi).*’

Kegiatan evaluasi yang dilakukan guru mencakup evaluasi hasil belagjar
dan evaluas hasil pembelgjaran. Evaluasi hasil belgjar merupakan informasi
tentang seberapa perolehan peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan evaluasi hasil pembelgaran merupakan proses
sistematis untuk memperoleh informasi tentang efektifitas proses
pembelgaran dalam membantu peserta didik mencapai tujuan pengajaran
secara optimal. Dengan demikian, evaluas hasil belgjar menetapkan baik

buruknya hasil dan kegiatan pembelgjaran. Sedangkan evaluasi hasil

2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 238-239.
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pembelgjaran, menetapkan balk dan buruknya proses dari kegiatan

pembelgjaran.?.

B. Faktor Pendukung Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi

Pencapaian Kompetensi (DSI-PK)

Terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung efektifitas berjalannya

model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK)

di sekolah. Beberapa faktor tersebut paling tidak dapat dikelompokkan sebagai

berikut:

1)

2)

Sarana dan prasarana yang memadai, seperti laboratorium, perpustakaan,
masjid, multimedia, dan beberapa perlengkapan sekolah lain yang dapat
dijadikan dan menunjang sumber belgjar. Sumber belgar adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belgjar (sekolah) yang secara
fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belgjar.”®

Kebijakan kepala sekolah untuk membantu kreativitas guru dan peserta didik.
Kepala sekolah sebagal pemimpin mempunyal peranan yang sangat penting
daam menentukan langkah-langkah yang berkaitan dengan proses
pembelgjaran. Dengan adanya kebijakan kepala sekolah untuk membantu
kreativitas guru dan peserta didik tersebut dapat memacu guru untuk lebih

kreatif dalam mengembangkan metode dan strategi pembelagjaran. Oleh karena

% Dimyati dan Muijiono, Belajar....., 190.
% Wina Sanjaya, Perencanaan....., 213-230.
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itu, peserta didik juga akan termotivas untuk menjadi lebih aktif dan kreatif
sertamandiri dalam mencari informasi dalam proses pembelajaran.

3) Dukungan dan keterlibatan banyak pihak di sekolah sehingga mengakibatkan
komitmen untuk mensukseskan implementass model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK). Dalam hal ini
iklim sosial yang terealisasi dalam hubungan harmonis antara semua unsur
sekolah terjalin dengan kuat. Selain itu, iklim psikologis yang mewujud dalam
suasana kebersamaan sebagai hasil dari terjalinnya iklim sosial semakin
mendorong efektifitas implementass model desain sistem instruksional

berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK).*

C. Faktor Penghambat Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi

Pencapaian Kompetensi (DSI-PK)

Seiring dengan itu, terdapat juga beberapa faktor penghambat dalam
implementass model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK). Beberapa penghambat tersebut diantaranya adalah:

1) Pemahaman guru terhadap konsep model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) minim. Guru belum memiliki
kesigpan dan pemahaman yang memadai tentang konsep model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK). Kebanyakan guru

masih bingung dalam melaksanakan pembelgjaran dan penilaian. Padahal

% Endang Soenaryo, Teori Perencanaan Pendidikan, (Y ogyakarta: Adi Cipta, 2000), 22.
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4)
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peran guru sangat penting dalam memilih bahan atau materi pelgjaran untuk
digjarkan kepada peserta didik.*

Penilaian hasil belgjar peserta didik merupakan hal yang cukup rumit, karena
menyangkut pencapaian kompetensi dasar peserta didik, dalam ha ini
menyangkut semua aspek pendidikan (kognitif, afektif, dan psikomotorik)
pada peserta didik. Oleh karena itu, guru tidak hanya dituntut membuat
ulangan harian, tetapi juga harus dapat mengetahui perkembangan setiap
individu melalui berbagai kegiatan peserta didik. Sedangkan bentu laporan
hasil belgjar peserta didik harus jelas dan dapat mencerminkan tingkat
keberhasilan dalam mencapai kompetensi dasar. Sejauh mana peserta didik
memiliki kompetensi dasar akan terlihat dalam pelaporan hasil belgjar yang
diukur dengan angka dan huruf.*

Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelgaran kurang, karena
penygjian pelgaran kurang menarik, sehingga berakibat pada rendahnya
motivasi peserta didik. Peserta didik juga merasa kesulitan karena pelgjaran
yang disampaikan terlalu sulit dan kurang bisa dicerna secara mudah.

Sarana dan prasarana belum memadai, sehingga proses belajar mengajar di
sekolah menjadi monoton, dan hanya menempatkan guru sebagai satu-satunya

sumber pelgjaran. Disamping itu, guru tidak kreatif untuk mencari bahan-

3 Dimyati dan Muijiono, Belajar....., 34-35.
¥ Mudjijo, Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 1.
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bahan lain yang bisa dijadikan sumber pelgaran sehingga kurang menarik

minat peserta didik.

D. Solusi untuk Mengatasi Penghambat Model Desain Sistem Instruksional

Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK)

Melihat beberapa penghambat yang berkaitan dengan model desain sistem

instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) tersebut, beberapa

solusi layak digjukan.

1)

2)

Untuk mengatasi pemahaman guru dalam model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) yang minim, perlu diadakan
pelatihan-pelatihan, seperti penataran atau workshop. Disamping itu,
koordinas dan saling tukar pengalaman antar guru mutlak dilakukan, paling
tidak sebulan sekali. Upaya ini demi mengontrol dan meningkatkan kinerja
guru terutama dalam model desain sistem instruksional berorientas
pencapaian kompetensi (DSI-PK).

Untuk mengatasi penilaian hasil belgjar dan pelaporan yang rumit, harus
diarahkan tidak hanya sebatas memahami materi pada aspek kognitif, tetapi
lebih ditekankan pada aspek perilaku dan sikap peserta didik. Tes dapat
mengukur suatu keberhasilan, apabila guru menggunakan tes pra syarat (untuk
mengukur apakah peserta didik memiliki kemampuan tertentu), tes awal atau
pre-test (untuk mengukur sgauh mana peserta didik memiliki kemampuan

mengenai hal-hal yang akan dipelgari), tes akhir atau post-test (untuk
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mengukur apakah peserta didik telah mengusai kompetens tertentu seperti
pada rumusan indikator hasil belgjar), dan tes pengukur kemaguan atau
progress test (untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam suatu unit
pelgjaran).®

Untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam mencerna pelgjaran, dapat
dilakukan dengan mendesain model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) secara sederhana, menggambarkan langkah-
lanhkah yang akan ditempuh, membuat analisis kebutuhan yang sesuai dengan
kebutuhan personal dan tuntutan sosial kedaerahan, dan menekankan kepada
penguasaan kompetensi sebagai hasil yang bisa diukur.>*

Solusi untuk mengatasi sarana dan prasarana yang belum memadai, guru
harus kreatif mencari bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai sumber
pembelgjaran, seperti lingkungan sekitar sekolah, bahan cetak dan non cetak
(buku, majalah, koran, kaset, CD, dan video), dan obyek benda-benda alam
(tumbuhan, hewan).

Yang tidak kalah penting adalah dorongan dan motivasi guru untuk peserta

didik agar lebih aktif dan kreatif dalam belgjar.

¥ Wina Sanjaya, Perencanaan....., 7-8.
* Ibid., 88-89.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian dan Tahap-tahap Pendlitian.

Metode penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan
sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.' Pelaksanaan penelitian selalu
berhadapan dengan obyek yang sedang diteliti, baik berupa manusia, peristiwa
maupun gejala-gejala yang terjadi pada lingkungan yang diteliti. Adapun metode
yang dipakai penulis dalam penelitian ini meliputi pendekatan penelitian dan
tahap-tahap penelitian.

a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Dalam pendekatan fenomenologi,
penulis berusaha untuk memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya
terhadap orang biasa dalam situasi tertentu.?
Penelitian deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk menggambarkan
dan meringkas berbagai kondisi dan situasi yang ada. Penulis mencoba

menjabarkan kondisi kongkrit dari obyek penelitian dan menghubungkan

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), 6
2 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 20.

34
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antarvariabel dan selanjutnya akan dihasilkan deskripsi tentang obyek

penelitian. Adapun ciri-ciri dominan dari penelitian deskriptif yaitu:

1) Bersifat mendeskripsikan kejadian atau peristiwa yang bersifat aktual.
Adakalanya penelitian ini dimaksudkan hanya untuk membuat deskripsi atau
narasi semata-mata dari suatu fenomena, tidak untuk mencari hubungan
antarvariabel, menguji hipotesis, atau membuat ramalan.

2) Bersifat mencari informasi faktual dan dilakukan secara mendetail.

3) Mengidentifikasi masalah-masalah atau untuk mendapatkan justifikasi
keadaan dan praktik-praktik yang sedang berlangsung.

4) Mendeskripsikan subyek yang sedang dikelola oleh sekelompok orang
tertentu dalam waktu bersamaan.®

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa dan
bagaimana suatu kejadian dan melaporkan hasil sebagaimana adanya. Melalui
penelitian deskriptif kualitatif, diharapkan dapat terangkat gambaran mengenai
aktualitas, realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar ukuran
formal.

b. Tahap-tahap penelitian.

Tahap-tahap dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Menentukan masalah penelitian. Pada tahap ini, penulis mengadakan studi

pendahuluan.

% Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1999), 24.
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2) Pengumpulan data. Pada tahap ini, penulis mulai menentukan sumber data,
yaitu buku-buku yang sesuai dengan permasalahan dari segenap individu
yang berkompeten di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Tahap ini diakhiri
dengan pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

3) Penyajian dan analisis. Pada tahap ini, penulis menyajikan dan menganalisis

data yang masuk untuk kemudian ditarik kesimpulan.

I nstrumen Penelitian

Penulis merupakan alat pengumpul data utama atau instrumen, karena penulis
menjadi segalanya dari keseluruhan rangkaian proses penelitian, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, penafsiran data, hingga

pada akhirnya menghasilkan sebuah laporan penelitian.

Informan dan Subjek Pendlitian

Informan adalah Orang yang dimanfaatkan oleh penulis untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan biasanya adalah orang
yang mempunyai pengalaman banyak tentang latar penelitian.® Oleh karena itu,

dalam penelitian ini, yang menjadi informan antara lain adalah kepala sekolah, wakil

* Lexy J. Moleong, Metodologi......., 121.
> 1bid., 90.
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kepala sekolah, kepala perpustakaan, kepala tata usaha, dan guru-guru Pendidikan

Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang diambil oleh penulis adalah:
a. Sumber data literatur
Yaitu sumber data yang diperoleh penulis dari buku karangan para ahli
yang sesuai dengan masalah yang diteliti, termasuk dalam hal ini karya ilmiah,
makalah, serta terbitan-terbitan yang berkaitan dengan model DSI-PK serta
dokumen-dokumen tentang lembaga pendidikan dan catatan-catatan lain yang
mendukung dalam implementasi model DSI-PK.
b. Sumber data lapangan
Yaitu sumber data yang diproses dari lapangan penelitian, yaitu sumber
data manusia, yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala

program pengembangan model DSI-PK dan para guru PAL.

E. Teknik Penentuan Subyek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, teknik yang sering digunakan adalah
purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan subyek penelitian dengan pertimbangan tertentu. Sedangkan snowball
sampling adalah teknik penentuan subyek penelitian yang pada mulanya

jumlahnya sedikit, dan lama-lama menjadi besar.
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Jadi, penentuan subyek penelitian dilakukan saat penulis mulai memasuki

lapangan, dan selama penelitian berlangsung. Caranya adalah penulis memilih

orang tertentu yang dipertimbangkan dapat memberikan data yang diperlukan.

Selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh sebelumnya, penulis

menetapkan sumber data lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data

lebih lengkap.®

Adapun beberapa kriteria yang harus dimiliki subyek penelitian adalah

sebagai berikut:’

a.

Mampu atau menguasai sesuatu, yang sesuatu itu tidak sekedar diketahui,
tetapi juga dihayati.

Masih sedang berkecimpung atau terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti.
Mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

Tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasan sendiri.

Tidak mengenal atau asing dengan penulis, sehingga menggairahkan untuk

dijadikan narasumber.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang akurat, penulis menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

® Sugiono, Metode....., 300-303.
" Ibid.
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a. Metode observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.?

Jadi, metode ini diterapkan dalam rangka mengamati fenomena-
fenomena yang ada selama berlangsungnya proses pembelajaran PAI di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

b. Metode wawancara

Metode ini merupakan suatu teknik penelitian untuk memperoleh
keterangan lisan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
responden.® Metode ini diterapkan dalam upaya memperoleh data atau
informasi tentang penerapan model DSI-PK pada proses pembelajaran PAI di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara terstruktur, yaitu
dengan berpedoman pada instrumen wawancara yang disusun secara
terperinci dengan beberapa pertanyaan terbuka.

c. Metode dokumentasi

Yaitu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, agenda, dan lain-lain.*® Metode ini digunakan sebagai

pelengkap untuk keyakinan tentang hal-hal atau data yang diperoleh, baik

® Chalid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 70.
® Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 27.
19 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 206.
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melalui observasi maupun wawancara. Metode dokumentsi juga digunakan
untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya sekolah, struktur
organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana, dan data-

data lain yang dapat membantu dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan kegiatan inti yang terpenting dan paling
memerlukan dalam suatu penelitian. Analisis data adalah proses mengatur urutan
data, dan mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.' Analisis data ini dilakukan dalam suatu proses yang pelaksanaannya
mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara
intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapangan.

Dalam penelitian ini, penulis memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang implementasi model DSI-PK di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
Gambaran hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah, dikaji, dan disimpulkan
sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Untuk memperoleh kecermatan,
ketelitian, dan kebenaran, penulis menggunakan dua cara penalaran:

a. Cara berfikir induktif
Yaitu penalaran yang dimulai dengan fakta-fakta khusus dan
peristiwa-peristiwa yang kongkrit. Dari fakta-fakta khusus tersebut kemudian

ditarik generalisasi yang bersifat umum atau dengan cara mengkomparasikan

1 _exy J. Moleong, Metodologi....., 103.
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sumber pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian.*? Penalaran ini
penulis tekankan karena umumnya penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu
berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman
nyata (ucapan dan perilaku subyek penelitian, serta situasi lapangan
penelitian) kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori yang bersifat
umum.®

Fakta-fakta tersebut adalah mata pelajaran PAI, yang proses
pembelajarannya menjadi bagian integral dari implementasi model DSI-PK di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Fakta-fakta tersebut kemudian dipakai
sebagai sampel dalam implementasi model DSI-PK untuk diteliti sehingga
dapat menjadi barometer untuk mengukur sejauh mana implementasi model
DSI-PK dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Cara berfikir deduktif

Apa saja yang dipandang benar dalam semua peristiwa dalam suatu
kelas atau jenis tersebut.' Data ini untuk menunjukkan kebenaran bila fakta
atau data yang ada dianggap sama dengan teori yang ada. Dalam hal ini, untuk
mengetahui sejauh mana kebenaran asumsi awal bahwa dengan menerapkan
model DSI-PK, maka permasalahan pendidikan di Indonesia dapat

dipecahkan.

12 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 42.
13 Deddy Mulyana, Metodologi......, 156.
¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 36.
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Reflectif thinking

Dalam teknik ini, penulis mengkombinasikan dua cara sebelumnya.
Dalam cara ini, penulis berjalan hilir-mudik antara kutub induksi dan deduksi.
Penulis mula-mula bergerak dari fakta khusus menuju ke statemen umum
yang menerangkan fakta-fakta itu. Dan dari eksplanasi yang bersifat umum
tersebut penulis menyelidiki fakta umum untuk mengecek eksplanasi itu.

Tindakan semacam itu penulis lakukan terus menerus sampai
diperoleh eksplanasi-eksplanasi yang memberi keyakinan kepada penulis
tentang obyek persoalan. Penulis hilir-mudik diantara deduksi dan induksi
agar mendapatkan sebuah pemecahan yang konklusif.*® Upaya ini dilakukan
untuk menghubungkan antara idealitas dengan fakta lapangan agar tidak

terdapat jarak.

5 1bid., 46-48.
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Segarah Berdiri dan Perkembangan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Lahir dan berkembangnya SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah
melewati perjalanan yang panjang dalam kurun waktu yang cukup lama. SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo didirikan pada tahu 1976 oleh bagian Pendidikan
Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah (Dikdasmen PCM).
Hingga saat ini SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah berusia 33 tahun,
suatu usia yang cukup matang bagi sebuah lembaga pendidikan. Pada
awanya, dibangun tiga pondasi untuk bangunan lokal (kelas), tetapi saat itu
hanya satu lokal yang jadi. Satu lokal itupun harus disekat menjadi dua,
sebagian untuk kelas, dan sebagian yang lain untuk kantor guru dan kepala
sekolah. Pada tahun 1978 dilanjutkan pembangunan lokal baru di atas dua
pondasi lokal yang sudah ada, sehingga seluruhnya menjadi tiga lokal.
Penambahan sarana belgjar ini secara bertahap dilakukan terus menerus sesuai
dengan kebutuhan dan pertumbuhan siswa yang masuk ke SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pada tahun pertama dibuka, siswa yang belgar di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo hanya sembilan orang. Dari siswa sembilan itu
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lalu mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun secara signifikan, hingga
pada tahun pelgjaran 2008-2009 ini mencapai 1346 siswa dengan 33 kelas.

Selama kurun waktu 33 tahun, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
mengalami  empat kali masa kepemimpinan sekolah, yaitu masa
kepemimpinan Drs. H. Ahmad Thobari (1976-1986), masa kepemimpinan
Drs. H. Abu Bakar Ahmad (1986-1998), masa kepemimpinan H. Abdullah
hasan, S.Ag. (1998-2006), dan masa kepemimpinan Drs. Hidayatullah, M.Si.
(2006-2010). Dalam empat masa kepemimpinan itu, di SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo telah dilakukan usaha pengembangan dan pembaharuan (develop
and reform) di berbagai bidang, baik sarana prasarana sekolah, kurikulum
pendidikan dan pembelgjaran, maupun sumber daya pelaksananya. Berbagai
langkah yang dilakukan diarahkan untuk menjadikan SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan (sekolah) yang sebenarnya (the real
school-SMAMDA), yang membangun tradisi keilmuan dan spiritualitas
keislaman, sehingga dapat mengantarkan civitas academic (warga sekolah)
menjadi manusia yang berkualitas unggul, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, menguasa ilmu pengetahuan, memiliki
kecakapan hidup (life skill), sekaligus mempunyai akhlak yang luhur, santun,
dan shaleh.

Dari usaha melakukan pengembangan dan pembaharuan di berbagai
bidang itu, berdasarkan penjenjangan akreditas yang dilakukan oleh

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), pada tahun 1996 SMA
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Muhammadiyah 2 Sidoarjo terakreditas “DISAMAKAN”. Dengan
pengembangan dan pembaharuan yang dilakukan secara terus menerus dan
didapatnya status DISAMAKAN, pertumbuhan minat siswa dan orang tua
untuk masuk di (memasukkan anaknya ke) SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
setigp tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Bahkan, dalam
lima tahun terakhir, persentase siswa lulusan SLTP atau MTs yang tidak
tertampung di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo semakin meningkat. Hal ini
terjadi karena SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo menerapkan sistem seleks
dalam penerimaan siswa baru (PSB). Rata-rata jumlah siswa yang diterima
setigp tahun pelgjaran berkisar antara 50-60 persen dari jumlah seluruh siswa
yang mendaftar.

Pada tahun pelgjaran 2005-2006, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
mengikuti akreditasi ulang, dan dari hasil penilaian Badan Akreditasi Sekolah
Provins Jawa Timur (BAS Jatim), SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
mendapatkan nilai 95,73 serta telah mendapatkan Surat Keputusan dari BAS
Jawa Timur, yang menyatakan bahwa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
mendapatkan status “TERAKREDITASI A”.

. Letak Geografis

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terletak di tengah kota. Secara
geografis, keberadaannya sangat strategis dan mudah dijangkau oleh
masyarakat dan kendaraan umum. Lembaga pendidikan yang menempati

lahan seluas 30.230 m? tersebut, berada di pinggir jalan utama jurusan
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Surabaya-Malang, tepatnya di J. Raya Mojopahit 666-B Sidoarjo. Luas area

yang ditempati untuk kegiatan belgjar mengajar 6.014 m* Sedangkan sisanya,

untuk halaman (taman), masjid, dan lapangan olah raga,dan lain-lain.

3. Vig, Misdi, dan Tujuan

a. Vis SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

“ISLAMI, CERDAS, DAN KOMPETITIF".

1)

2)

3)

4)

5)

Indikator visi tersebut dapat dilihat dari:
Penampilan sekolah yang bersih, rapi, indah, aman, dan modern.
Kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional.
Sebagai pusat pembinaan dan pementapan akidah, ibadah, akhlak,

serta penguasaan bahasa, ilmu pengetahuan, keterampilan, seni, dan

olah raga.

Sebagai pusat pengembangan kompetensi segenap warga SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Mempunyai  prestass akademik dan non-akademik  yang

dispesifikasikan dengan lima kualitas output, yaitu keislaman,

keindonesiaan, keilmuan, kebahasaan, dan keterampilan komputer.

b. Mis SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

1)

2)

Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bermutu berdasarkan
nilai-nilai 1slam
Meningkatkan mutu sumber daya insani yang mempunyai keunggulan

moral, intelektual, dan profesional.
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3) Menjadikan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebagai Learning
Community and Development Center (LCDC) dalam bidang
keislaman, kemuhammadiyahan, keilmuan, kebahasaan, kesenian, olah
raga, dan kecakapan hidup.

4) Mengembangkan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo networking
menuju Sekolah Bertaraf Internasional (SBI).

5) Mengembangkan pola kepemimpinan berparadigma TORSIE (trust,
openess, realization, sinergy, interdependence, and empowering).

c. Tujuan pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
“Membentuk  manusia muslim yang beriman,bertakwa,berakhlak
mulia,cakap,percaya pada diri sendiri,berdisiplin, bertanggung jawab,
cinta tanah air, memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan
dan keterampilan, dan beramal menuju masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya’.
4. Motto
“SMAMDA Do The Best”
Maju Bersama Meraih Sukses dengan Semangat Ukhuwah dan Kebenaran.
5. Tradiss SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Tradis SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merupakan perilaku segenap
warga sekolah yang harus dilakukan untuk meraih cita-cita bersama, yang
tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap, dan tindakan dalam menjaankan

tugas sehari-hari. Kinerja warga sekolah: aktivitas pendidik, tenaga
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kependidikan, dan siswa yang merupakan cerminan dari tradiss SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Gambaran performance yang dibangun masing-masing unsur

kelembagaan dan unsur pribadi dirumuskan sebagi berikut:

a. Perfomance SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Sebagai sekolah yang bersih, rapi, indah, aman, dan modern.

Terkesan dinamis serta dihuni orang-orang terpilih.

Terpercaya dan menumbuhkan keteladanan bagi masyarakat.

Memiliki prasarana dan sarana pendidikan yang representatif.

Adapun penghuninya menggambarkan orang-orang yang:

Dekat kepada Allah ASWT, cinta sesama, dan peduli pada lingkungan.
Cinta kepada ilmu pengetahuan dan pendamba kebenaran.

Mempunyai kinerjayang tinggi dan profesional.

Mempunyai semangat yang tinggi untuk memerankan dirinya sebagai
pelopor, pelangsung, dan penyempurna cita-cita perjuangan

Muhammadiyah (P3M).

b. Kelembagaan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

1)

2)

Memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang handal dalam
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan pendidikan.

Mendorong kewibawaan akademik bagi |embaga dan warga sekolah.



3)

4)

5)
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Memiliki manajemen yang kokoh dan mampu menggerakkan segenap
potensi sekolah (human resources and non-human resour ces).
Memiliki kemampuan antisipatif masa depan dan proaktif.

Memiliki kepemimpinan yang kuat, benar, amanah, dan berakhlak
mulia, serta mampu mengakomodasikan seluruh potensi menjadi

kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh.

Profil Pendidik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Selalu bersikap dan berperilaku sebagai muslim dan mukmin yang
sebenarnya dimana dan kapan sgja berada.

Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta profesional dalam
menjalankan tugas kependidikan.

Kreatif, dinamis, inovatif, serta mampu bernalar dan berpikir ilmiah.
Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, dan berakhlak mulia sehingga
menjadi teladan bagi warga sekolah lainnya.

Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik profesi.

Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berpikir ilmiah.
Memiliki kesadaran yang tinggi dalam bekerja dan berjuang yang
didasari oleh niat beribadah.

Berwawasan luas dan selalu bijak dalam menghadapi dan
menyelesaikan setiap masalah yang muncul.

Memiliki kemampuan antisipasi masa depan dan proaktif.

10) Mengembangkan husnudzon dan menjauhi suudzon.
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11) Memiliki kesadaran dan kemauan untuk memerankan dirinya sebagai

pelopor, pelangsung, dan penyempurna cita-cita perjuangan

Muhammadiyah (P3M).

. Profil Tenaga Kependidikan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

1)

2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Selalu bersikap dan berperilaku sebagai muslim dan mukmin yang
sebenarnya dimana dan kapan sgja berada.

Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin, dan berakhlak mulia.
Profesional dalam menjalankan tugas dan mencintai pekerjaan.
Berorientas pada kualitas pelayanan.

Cermat, cepat, tepat dan ekonomis dalam pengambilan keputusan dan
pel aksanaan tugas.

Sabar dan akomodatif.

Secara ikhlas selalu mendahulukan kepentingan orang lain (lembaga)
di atas kepentingan pribadi.

M engembangkan husnudzon dan menjauhi suudzon.

Memiliki kesadaran dan kemauan untuk memerankan dirinya sebagai
pelopor, pelangsung, dan penyempurna cita-cita perjuangan

Muhammadiyah (P3M).

Profil PesertaDidik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

1)

2)

Memiliki kemantapan akidah, kedalaman spiritud, dan berakhlak mulia
Tertib beribadah dan belgar serta mampu membaca dan menulis Al-

Qur’ an dengan baik.



3)
4)
5)

6)

8)

9)
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Berpenampilan secarawajar, rapi, jujur, dan percayadiri.

Berdisiplin tinggi.

Cintailmu pengetahuan.

Memiliki keberanian, kebebasan, dan keterbukaan yang didasari akhlak
mulia.

Mampu berkomunikas dengan bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Mampu berkompetis dengan siswa sekolah atau lembaga lain dan
berprestasi.

Memiliki keterampilan komputer yang baik.

10) Memiliki prestas belgjar (akademik) yang baik.

11) Memiliki prestas dalam bidang non-akademik yang baik.

12) Aktif dadam kegiatan lkatan Remgja Muhammadiyah (IRM)/Hizbul

Wathan (HW)/Tapak Suci, dan ekstra kurikuler di sekolah maupun luar

sekolah.

Profil Lulusan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Profil lulusan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dititikberatkan pada

limakualitas;

1)

2)

3)

Kualitas keidaman dan kemuhammadiyahan: tertib dan benar dalam
beribadah, fasth membaca Al-Qur’ an, dan berakhlak mulia.

Kuditas Keindonesiaan: skap kebangsaan dan nasonalismeyang tinggi.
Kualitas akademik: penguasaan ilmu, meningkatnya nilai akademik,

banyaknya lulusan yang diterima pada PTN/PTS/PTM terkemuka.
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4) Kuditas kebahasaan: memiliki keterampilan dasar/kecakapan berbahasa
asing (Arab/Inggris).
5) Kualitas keterampilan: terampil daam memanfaatkan komputer dan
internet.
6. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Keadaan Pimpinan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Pimpinan sekolah di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdiri dari
Kepada Sekolah, yang dibantu oleh lima Wakil Kepala Sekolah, secara
berurutan masing-masing wakil kepaa sekolah membindangi kurikulum,
kesiswaan, humas dan persondia, sarana prasarana, dan ISMUBA (Al-Idam,
Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Asing). Waka Kurikulum dan Waka
Kesiswaan masing-masing dibantu oleh dua orang. Sedangkan Waka Humas
dan Persondia, Waka Sarana Prasarana, dan Waka ISMUBA masing-masing
dibantu oleh satu orang. Disamping itu, daam jgaran pimpinan sekolah,
Kepada Sekolah dibantu oleh seorang Kepaa Bagian Keuangan, seorang
Kepaa Tata Usaha, seorang Kepala Unit Perpustakaan, seorang Kepaa Unit
Laboratorium |PA, seorang Kepala Unit Laboratorium Komputer dan
Multimedia, dan seorang Kepaa Unit Bimbingan dan Konsdling.

b. Keadaan Guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Pada tahun pelgaran 2008-2009, jumlah guru SMA Muhammeadiyah 2

Sidoarjo sebanyak 76 guru, terdiri dari sembilan guru tetap, sepuluh guru DPK,

dan 57 guru tidak tetap (GTT). Dari 76 guru yang ada ini, hampir semua guru
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menggar mata pelgaran sesuai dengan displin kellmuannya, sehingga
dikategorikan memiliki kompetens profesiond.

c. Keadaan Karyavan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Sekarang ini jumlah karyavan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
sebanyak 26 orang, terdiri dari seorang Kepaa Tata Usaha (TU), seorang
Kepaa Bagian Keuangan, seorang Teknis Ingtalad, tiga orang Laboran, dua
orang Pustakawan, enam orang Staf TU, enam orang cleaning service, dan
enam orang Petugas K eamanan.

7. Fadlitas Pendidikan
Sebagai sekolah yang berkembang sdlama tiga dasawarsa lebih, SMA

Muhammeadiyah 2 Sidoarjo mengembangkan berbagai sarana dan layanan untuk

Siswa, orang tua Siswa, dan masyarakat umum.

a.  Sebanyak 33 kelas 80 persen kini berpendingin (AC), dan memiliki 8 ruang
laboratorium, yaitu Laboratorium 1PA, Laboratorium Biologi, Laboratorium
Kimia, Laboratorium Fiska, Laboratorium Bahasa, Laboratorium IPS,
Laboratorium Komputer, Laboratorium Multimedia

b. Untuk menunjang pembelgjaran, meningkatkan intelektua, dan spiritua, SMA
Muhammeadiyah 2 Sidoarjo juga menyediakan perpustakaan untuk membuka
jendda cakrawaa dunia. Perpustakaan dilengkapi dengan berbagai koleks
ensklopedia, buku gar, literatur, buku teks, mgadah, dan surat kabar.

Ruangannya juga dirancang memakai AC untuk memberikan kenyamanan

bagi pembaca dan pengunjung.



c. Untuk meningkatkan spirituditas siswa, diadakan baca tulis Al-Qur’an, shaat
Dzuhur dan Jum'’ at berjamaah di magid (yang berkapasitas 2000 jamaah) yang
dilengkapi dengan Laboratorium ISMUBA untuk pendalaman akidah, syariah,
dan akhlak. Khususnya di bulan Ramadhan, disdlenggarakan kegiatan “Darul
Argam”.

d. Untuk menumbuhkan kepekaan dan kepedulian sosa, mendekatkan siswa
dengan masyarakat, dan melakukan dakwah bil hal, dikembangkan kegiatan
“Dakwah Terpadu”, yang setigp tahun mengambil lokas desa yang berbeda
Khususnya pada Hari Raya Idul Adha, disdlenggarakan shalat Id berjamaah,
diaog, dan sosdisas nilai serta penyembelihan hewan kurban.

e. Untuk menyiapkan sisiva menuju kehidupan bermasyarakat dengan sukses dan
mampu mengatas berbagal problema hidup, belgar, kepribadian, psikis, dan
sosd, tersedia layanan success partner (SP)/Bimbingan Konseling oleh Tim
Pskolog yang telah berpendidikan S2. Layanan ini juga menunjang dan
mengarahkan karir sesuai bakat dan minat sswa.

f. Untuk menunjang kesehatan siswa dan masyarakat sekolah, disediakan layanan
kesehatan (UKS) dengan Dokter Sekolah setigp Senin dan Kamis, khususnya
problema penyakit ringan dan sedang, sertaterapi dan pengobatannya. Layanan
kesehatan ditangani sepenuhnya oleh dr. Don Sofyan beserta tim, dan dua
Pembina UKS SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Dra. Sundiarti, dan Dra

Nurul Affah.
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. Menjdang awa pembelgaran di pagi hari, idtirahat, dan pulang sekolah,
terdgpat layanan radio sekolah (school radio broadcasting) untuk
mempersigpkan kondis mental dan psikologis siswa, mengendurkan saraf, dan
menghibur dengan memperdengarkan pembacaan Al-Qur’an, musik, hiburan,
dan berbagai informas yang dikelola ekskul jurnalistik.

. Untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum, tersedia aneka rupa makanan
ringan dan pokok yang disediakan oleh kantin dan koperas sekolah.

Untuk menunjang komunikas siswa dengan dunia luar, tersedia juga sarana
telepon umum (wartel). Terdapat jugai-school, yaitu layanan interaktif sekolah
untuk masyarakat (keluarga) yang dapat diakses melaui telepon 031-8957099
yang menginformasikan berbagal data, informas siswa, sekolah, dan lain-lain.
Untuk mengembangkan kegiatan keorganisasan dswa, terdgpat ruang
sekretariat OSISIRM, termasuk untuk berbagal kegiatan ekskul, yaitu
sekretariat Madaspala.

. Untuk memfadilitas kegiatan keolahragaan siswa, tersedia berbagai lapangan
dan sarana penunjang, yaitu lapangan bola basket, bola vali, futsa, bulu
tangkis, dan tenis mga Bahkan, khusus untuk bola voli, ditunjang dengan
adanya pelatih yang handa guna meningkatkan prestas siswa, tidak hanya di
level kabupaten, Gerbangkertasusila, tetapi di tingkat nasional.

Untuk kebutuhan pribadi yang bersifat bilogis juga disediakan kamar mandi
dan kakus (restroom), yang terpisah untuk siswa putera dan puteri, guru, dan

karyawan sekolah.
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B. Penyajian Data
1) Implementasi Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian
Kompetensi (DSI-PK) pada Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Untuk mengetahui implementasi model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), penulis mengawali penelitian dengan
melakukan observasi (pengamatan) kelas di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. Pada mulanya, penulis bermaksud melakukan observasi
pembelgjaran di kelas X, XI, dan XII. Akan tetapi, saat penulis
menyampaikan maksud tersebut kepada pihak sekolah SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, penulis hanya diperkenankan melakukan
observasi di kelas X dan XI. Kepala sekolah tidak memperkenankan
penulis melakukan observasi di kelas XII, karena peserta didik di kelas
tersebut sedang konsentrasi menghadapi Ujian Nasional (UN). Kehadiran
penulis dikhawatirkan dapat mengganggu konsentrasi peserta didik.
Terhadap kondisi demikian, penulis sangat memahami.

Pada hari Senin, 26 Januari 2009 penulis berangkat ke SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Sesampainya di sana penulis langsung menuju
kantor tata usaha (TU). Di kantor TU tersebut, penulis diterima oleh
Kepala Bagian TU, Bapak Amir Dahrudji, S.Ag. Setelah menyampaikan

maksud kedatangan, penulis diantarkan menemui kepala sekolah, Bapak
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Drs. Hidayatullah, M.Si di ruang kerjanya. Penulis kemudian menyerahkan
surat izin penelitian kepada kepala sekolah, dan setelah itu penulis
dipertemukan dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAIl), Bapak
Supriyadi, M.Ag.

Oleh Bapak Supriyadi, M.Ag penulis digjak masuk ke kelas untuk
mengikuti proses pembelgaran. Pagi itu, Bapak Supriyadi mengajar Al-
Qur’an Hadits di kelas XI-B. Penulis masuk ke kelas bersama-sama dengan
guru. Di dalam kelas, penulis dipersilahkan duduk di bangku paling
belakang, karena kebetulan saat itu penghuni bangku tersebut tidak masuk
kelas. Penulis kemudian mengamati dengan seksama jalannya proses
pembelajaran di kelas tersebut dari awal sampai akhir. Tidak lupa, penulis
juga membawa perlengkapan alat tulis untuk mencatat segala sesuatu yang
diperlukan. Saat itu, jam di dinding kelas menunjukkan pukul 08.00 WIB.

Pada awal proses pembelagjaran, penulis melihat guru berdiri di
depan papan tulis. Tidak lama kemudian, guru membacakan daftar absensi.
Peserta didik yang dipanggil namanya mengacungkan jari telunjuk, tanpa
suara. Kondisi semacam itu menjadikan proses pembelgjaran di kelas
berlangsung tenang, karena tidak ada suara gaduh. Penulis juga
menyaksikan guru menyampaikan tujuan pembelgjaran secara lisan,
kemudian dituliskan di papan tulis. Dari tujuan pembelgaran yang tertulis
di papan tulis tersebut, penulis mencatat tujuan pembelgjaran yang terdiri

atas empat hal. Pertama, peserta didik dapat membaca surat Al-Bagarah
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ayat 148 sesual kaidah tagjwid. Kedua, peserta didik dapat menuliskan surat
Al-Bagarah ayat 148. Ketiga, peserta didik dapat mengartikan surat Al-
Bagarah ayat 148. Keempat, peserta didik dapat mengamalkan kandungan
surat Al-Bagarah ayat 148.

Tidak lama berselang, guru melanjutkan proses pembelajaran
dengan menuliskan surat Al-Bagarah ayat 148 tersebut di papan tulis.
Bunyinya adal ah:
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Setelah menuliskan surat Al-Bagarah ayat 148 tersebut, guru melakukan
pembagian kelompok diskusi yang terdiri dari delapan kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri atas lima orang. Guru kemudian membacakan
terjemahan surat Al-Bagarah ayat 148, yaitu “ Dan bagi tiap-tiap umat ada
kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-
lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti
Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. Sementara itu,
peserta didik mendengarkan terjemahan yang dibacakan oleh guru dan

menyalinnya di buku masing-masing.
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Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif
mendiskusikan materi pembelgaran yang telah dibagi sesuai dengan
kelompok masing-masing. Adapun hal-hal yang perlu didiskusikan oleh
peserta didik terdiri dari empat hal. Pertama, apa yang dimaksud dengan
“kebaikan” yang terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 148. Kedua, apa
barometer atau ukuran kebenaran “kebaikan” yang terdapat dalam surat Al-
Bagarah ayat 148. Ketiga, mengapa Allah memerintahkan untuk berlomba-
lomba dalam berbuat kebaikan. Keempat, sebutkan apa saja yang bisa
dikerjakan dalam perlombaan tersebut.

Setelah waktu diskusi selesai, guru menyuruh setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi masing-masing di depan kelas, dan
kelompok yang lain disuruh memberikan tanggapan. Ketika peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi, penulis melihat guru tidak hanya berdiam
diri, akan tetapi banyak memberikan pengarahan dan penjelasan pada
setiap pokok pembelgjaran yang dibahas dalam diskusi. Guru juga secara
aktif mengamati perilaku peserta didik selama proses diskusi berlangsung.
Oleh karena itu, alokasi waktu digunakan mulai dari pembagian kelompok
sampai diskusi selesai adalah sekitar 60 menit. Peserta didik terlihat begitu
antusias mengikuti proses pembelgjaran yang diberikan guru, sehingga
penulis pun merasakan, waktu 60 menit seakan tidak terasa lama.

Setelah 60 menit berjalan dan sebelum proses pembelagjaran

berakhir, guru bersama peserta didik menyimpulkan pokok bahasan yang
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telah dipelgjari. Setelah itu, guru melakukan evaluasi untuk mengukur
keberhasilan proses pembelgjaran peserta didik, sebagaimana terangkum
dalam “standar untuk kerja kelompok”, yang terdiri atas pemahaman isi
kandungan surat Al-Bagarah ayat 148, kemampuan menjelaskan isi
kandungan surat Al-Bagarah ayat 148, dan permintaan tugas terpenuhi oleh
setiap peserta didik. Menjelang akhir proses pembelgjaran, guru kemudian
memberikan reward atau penghargaan kepada kelompok terbaik berupa
pujian dan acungan jempol. Selanjutnya guru memberikan pesan pada
peserta didik agar belajar di rumah untuk materi pembelgjaran minggu
depan, yaitu surat Al-Fathir ayat 32, yang masih berkaitan dengan materi
pembelajaran hari itu. Di akhir pembelgjaran guru kemudian memimpin
doa dan menutup pertemuan dengan mengucapkan salam. Setelah proses
pembelajaran selesai, guru bersama-sama penulis keluar kelas dan diikuti
oleh peserta didik dengan tenang dan tertib. Waktu telah menunjukkan
pukul 09.30 WIB, yaitu waktu istirahat.

Sepanjang pengamatan penulis terhadap proses pembelgaran di
atas, guru menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan unjuk
kerja. Sedangkan sumber pembelajaran yang digunakan adalah buku
“Pendidikan Al-Islam untuk SMA/SMK/MA Muhammadiyah Kelas II”
yang diterbitkan oleh Magjelis Dikdasmen PWM Jawa Timur 2008, dan Al-

Qur’an beserta Terjemahannya. Pengamatan yang dilakukan penulis juga
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menunjukkan bahwa proses guru dari menyimpulkan pokok pembahasan
sampai salam penutupan, membutuhkan waktu sekitar 15 menit.

Setelah observasi hari itu selesai, penulis kembali ke ruang kepala
sekolah untuk memohon diri. Tidak lupa penulis mengucapkan terima
kasih dan menyampaikan bahwa penulis akan melakukan observasi |agi
esok hari. Kepala sekolah mengizinkan dan penulis pun pulang.

Sesuai perjanjian, pada hari Selasa, 27 Januari 2009, penulis
kembali lagi ke SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Hari itu merupakan hari
kedua penulis melakukan penelitian di sekolah tersebut. Tidak seperti
sebelumnya, pada hari kedua itu penulis tidak ke ruang TU, tetapi langsung
menuju ruang kepala sekolah untuk meminta izin melakukan observasi.
Setelah duduk sebentar, penulis dipertemukan dengan guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang berbeda dari hari pertama. Pada kesempatan
kedua itu, penulis melakukan observasi dengan Bapak Drs. Hasanuddin
MZ, yang saat itu mengajar Al-Qur’an Hadits di kelas X-D.

Oleh Bapak Hasanuddin MZ, penulis kemudian digjak masuk ke
kelas, dan dipersilahkan duduk di antara peserta didik. Saat itu, jam di
dinding kelas menunjukkan pukul 13.00 WIB. Jumlah peserta didik di
kelas itu terdiri dari 50 orang. Pada saat itu, guru langsung membuka
proses pembelgjaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan
menyuruh salah satu peserta didik untuk memimpin doa. Selanjutnya guru

berjalan diantara peserta didik dengan mengamati mereka satu per satu.
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Dalam pengamatan penulis, saat itu terdapat beberapa peserta didik yang
tidak mengenakan dasi. Guru pun menegur peserta didik bersangkutan
dengan lembut, tanpa membentak. Oleh karena itu, penulis melihat guru
tampak berwibawa di depan peserta didik.

Tidak lama kemudian guru kembali ke depan kelas dan duduk di
tempatnya. Setelah itu guru mempersilahkan penulis untuk membacakan
absensi peserta didik. Sesaat suasana berubah menjadi gaduh. Peserta didik
mengira penulis adalah guru baru di sekolah tersebut, dan oleh karena itu
mereka sangat antusias. Guru lalu menegur peserta didik. Spontan suasana
menjadi tenang seperti semula. Penulis lalu membacakan absensi peserta
didik satu per satu. Diantara mereka ada yang menjawab “hadir” dan ada
juga yang hanya mengacungkan jari telunjuk saja. Selesai membacakan
absensi, penulis dipersilahkan duduk kembali di tempat semula.

Selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada peserta didik
seputar materi pembelajaran minggu lalu, yaitu tentang surat Al-lkhlas.
Guru juga memotivasi peserta didik dengan diselingi kata-kata lucu,
bermaksud membuat suasana kelas menjadi segar dan hidup. Tujuan
pembelgjaran juga tidak lupa disampaikan oleh guru sebelum memulai
proses pembelgjaran. Tujuan pembelajaran yang dituliskan di papan tulis
terdiri dari enam hal. Pertama, peserta didik dapat membaca surat An-Nas
dan Al-Fil. Kedua, peserta didik dapat menuliskan surat An-Nas dan Al-

Fil. Ketiga, peserta didik dapat menghafal surat An-Nas dan Al-Fil.



Keempat, peserta didik dapat menerapkan ilmu tajwid dalam “alif lam
syamsiyah” dan “aif lam gamariyah”. Kelima, peserta didik dapat
mengartikan lafadz-lafadz pada surat An-Nas dan Al-Fil. Keenam, peserta
didik dapat menerjemahkan surat An-nas dan Al-Fil.

Berbeda dengan proses pembelajaran yang penulis amati pada hari
sebelumnya, pada proses pembelgjaran kali kedua itu, guru tampak benar-
benar memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia. Penulis
menyaksikan guru menggunakan tape recorder dan CD untuk
memperdengarkan bacaan ayat Al-Qur’an. Sementara itu, peserta didik
mendengarkan lantunan ayat dengan seksama. Dengan demikian, suasana
kelas pada siang hari itu semakin tidak terasa panas, karena masing-masing
peserta didik hanyut dalam pemutaran CD tersebut.

Setelah itu guru menyuruh peserta didik membaca surat An-Nas dan
Al-Fil secara bersama-sama. Setelah peserta didik selesai menyalin surat
Al-Qur’an tersebut pada buku masing-masing, guru menjelaskan hukum
tajwid yang terkandung di dalamnya. Tidak lama kemudian, guru
kemudian menunjuk beberapa peserta didik maju ke depan kelas untuk
mencari kata-kata yang sesuai dengan hukum tajwid, dengan menggunakan
OHP. Guru juga mengartikan setiap kata dalam surat An-Nas dan Al-Fil,
dan menerjemahkannya. Sebelum menutup pelajaran, guru menyimpulkan
materi yang telah disampaikan. Guru memberikan kesempatan pada peserta

didik untuk bertanya tentang hal-hal menyangkut materi pembelgjaran
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yang belum dipahami. Proses pembelgjaran kemudian diakhiri pukul 14.30
WIB dengan membaca doa bersama-bersama. Guru kemudian menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh peserta didik
secara bersama-sama.

Sejauh pengamatan penulis dalam observasi kedua itu, proses
pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan efektif. Hal ini dapat dilihat
dari pemanfaatan teknologi yang tersedia, seperti tape recoder, CD, dan
OHP. Adapun sumber bacaan yang digunakan dalam pembelajaran tersebut
adalah Al-Qur’an dan Terjemahannya, Buku “Pendidikan Al-Islam untuk
SMA/SMK/MA Muhammadiyah Kelas I”, Tafsir Al-Ma'tsur, dan referensi
Hadits Tipologi Al-Jamawi. Sedangkan dalam mengevaluasi keberhasilan
proses pembelgaran, guru menggunakan instrumen atau bentuk uraian.
Contoh instrumen, diantaranya adalah sebutkan hukum bacaan “alif lam
Syamsiyah” dan “alif lam gamariyah” selain yang terdapat dalam surat An-
Nas dan Al-Fil.

Seperti hari pertama, setelah observasi hari itu selesai, penulis
kembali ke ruang kepala sekolah untuk memohon diri. Sebelum pulang,
penulis mengucapkan terima kasih dan menyampaikan bahwa penulis akan
kembali untuk melakukan wawancara dengan kedua guru Pendidikan

Agama Islam (PALI) tersebut. Kepala sekolah pun mengizinkan.
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2) Faktor Pendukung Implementasi Model Desain Sistem Instruksional
Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) pada Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Setelah melakukan observasi kelas untuk memperoleh data tentang
implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI1) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, penulis menggali data tentang
faktor pendukung terkait dengan mewawancarai kedua guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) tersebut. Wawancara pertama penulis lakukan pada
hari Kamis, 29 Januari 2009. Setelah menghadap kepala sekolah di ruang
kerjanya, penulis lalu menuju ruang guru untuk menemui Bapak Drs.
Hasanuddin MZ. Saat itu jam menunjukkan pukul 09.30 WIB, merupakan
jam istirahat bagi peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Di ruang
tersebut, tampak Bapak Hasanuddin sedang membaca buku. Penulis
kemudian mengucapkan salam, dan Bapak Hasanuddin menjawab. Setelah
melakukan basa-basi segjenak, penulis langsung menyatakan diri untuk
menggali data seputar faktor pendukung implementasi model desain sistem
intruksional berorientasi pencapaian (DSI-PK) di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo. Setelah diam sgjenak, Bapak Hasanuddin MZ lalu memberikan
jawaban bahwa terdapat empat faktor yang mendukung implementasi

model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi
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(DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pertama adalah fasilitas sekolah yang memadai. Menurut Bapak
Hasanuddin MZ, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sekarang ini sudah
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang cukup lengkap, seperti
laboratorium, LCD, laptop, ruangan ber-AC, perpustakaan, masjid,
internet, dan lainnya. Semua itu jelas menunjang proses pembelajaran,
karena dapat dijadikan media pembelajaran dalam mengimplementasi
model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi
(DSI-PK). Guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tidak kesulitan untuk
mengaplikasikan proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dengan menggunakan model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK), karena segala sarana dan prasarana yang
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran sudah tersedia.

Kedua adalah sumber daya manusia (guru) yang profesional. Dari
keterangan Bapak Hasanuddin dan data yang penulis terima dari ruang TU,
guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo merupakan tamatan pendidikan
S1 dan S2. Bapak Hasanuddin MZ juga mengatakan bahwa seleksi
perekrutan guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sangat ketat. Dengan
penjaringan guru secara demikian, dapat dikatakan guru di sekolah tersebut
bukan semata-mata guru yang hanya bisa mengajar di kelas, melainkan

juga seorang pendidik yang dituntut mampu memberikan suri teladan
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kepada peserta didik. Selain itu, tugas guru di sekolah tersebut tidak
melulu menyampaikan materi pembelajaran dengan memberikan ceramah
di kelas, tetapi juga harus mampu melakukan perubahan tingkah laku pada
peserta didik ke arah yang lebih baik, sesuai dengan ajaran Islam.

Ketiga adalah latar belakang dan pengalaman guru yang beragam.
Menurutnya, beberapa guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo adalah
juga dosen di perguruan tinggi negeri atau swasta. Selain itu, Bapak
Hasanuddin MZ juga memaparkan bahwa hubungan antar guru di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo sangat harmonis dan terbuka satu sama lain.
Dengan kondisi demikian, memungkinkan guru saling bertukar pendapat
dan pengalaman. Dengan kata lain, pengalaman dan jenjang pendidikan
guru yang beragam disertai dengan sikap saling terbuka, semakin
memperkaya wawasan guru di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terkait
pendidikan, sehingga proses pembelgjaran tidak berlangsung secara
monoton dan membosankan. Guru juga sering diberikan kesempatan
mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menunjang kompetensi yang berkaitan
dengan didaktik metodik! dalam pembelagjaran Pendidikan Agama Islam

(PAI).

! Abdul Majid dan Dian Andayani dalam Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
halaman 101-102 menyebutkan bahwa didaktik metodik terkait pembelajaran PAI, antara lain metode
antisipatif, metode dialog kreatif, metode langsung, metode menghafal (super memory system), metode
studi kasus, metode pelatihan, metode merenung, metode lawatan, metode kontemplasi, dan metode
taubat.
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Keempat adalah mangiemen kelembagaan yang baik. Dari
keterangan Bapak Hasanuddin MZ, penulis mengetahui bahwa guru di
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, 80 persen mengajar mata pelajaran yang
sesuai dengan disiplin keilmuannya. Hal ini sangat memungkinkan guru
memiliki kompetensi profesional dalam implementasi model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK). Guru di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo rata-rata mengajar sesuai dengan bidangnya,
sehingga menjadikan proses pembelgjaran di kelas tidak asal-asalan. Bapak
Hasanuddin MZ mengatakan bahwa guru memang bukan satu-satunya
sumber belgjar, akan tetapi peran guru sangat besar dalam sebuah
pendidikan. Bisa dikatakan guru adalah ujung tombak pendidikan. Dengan
demikian, berhasil tidaknya sebuah pendidikan terletak di tangan guru.
Dan guru yang profesional adalah guru yang mampu menjalankan tugas
pendidikan secara sempurna

Semua paparan di atas diakui sendiri oleh Bapak Hasanuddin MZ
sebagai faktor pendukung implementasi model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
Peserta didik tidak lagi dipandang sebagai obyek, akan tetapi subyek
pembelgjaran yang ditumbuhkan kreativitasnya. Metode pembelaaran

yang digunakan juga variatif, sehingga menjadikan pembelgaran semakin
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menarik. Peserta didik pun lebih aktif dalam proses pembelajaran, tanpa
melulu mendengarkan ceramah guru di kelas.

Namun demikian, Bapak Hasanuddin MZ mengatakan bahwa tiada
gading yang tak retak. SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga masih
menghadapi beberapa kendala dalam mengimplementasi model desain
sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada
proses pembelagjaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebelum penulis
menanyakan faktor penghambat tersebut, ternyata bel masuk berbunyi. Jam
menunjukkan pukul 10.00 WIB. Kebetulan jam tersebut adalah waktunya
Bapak Hasanuddin MZ masuk ke kelas. Penulis akhirnya mengucapkan
terima kasih. Karena merasa data sudah cukup, penulis bermaksud pamitan
ke kepala sekolah dan akan kembali melakukan wawancara dengan Bapak
Hasanuddin keesokan harinya.

Selangkah ke luar ruang guru menuju ruang kepala sekolah, tiba-
tiba Bapak Hasanuddin MZ memanggil penulis. Saat itu telah ada Bapak
Supriyadi, yang baru saja dari masjid dan kebetulan tidak ada jam
mengajar. Penulis kemudian disarankan oleh Bapak Hasanuddin MZ untuk
melakukan wawancara mengenai faktor penghambat implementasi model
desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK)
pada proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan Bapak Supriyadi. Penulis bersedia, saat
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itu juga penulis kemudian mengambil tempat duduk untuk melakukan
wawancara dengan Bapak Supriyadi.

Faktor Penghambat Implementasi Model Desain Sistem Instruksional
Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) pada Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

Saat penulis mulai melakukan wawancara dengan Bapak Supriyadi,
jam dinding ruang guru menunjukkan pukul 10.20 WIB. Penulis langsung
mengajukan pertanyaan. Mengawali keterangannya, Bapak Supriyadi
mengatakan bahwa mustahil sebuah pendidikan tanpa sebuah rintangan dan
hambatan. Oleh karena itu, beliau menyadari bahwa dalam
mengimplementasikan model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga terdapat
faktor penghambat. Setidaknya, Bapak Supriyadi menyebutkan kepada
penulis tiga macam penghambat yang kini dihadapi guru di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pertama adalah alokasi kelas yang tidak sebanding dengan jumlah
peserta didik. Sebagaimana yang penulis amati dalam observasi kelas,
Bapak Supriyadi juga memaparkan bahwa kelas di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo kurang efektif, karena dalam satu kelas terdapat sekitar 40 sampai
50 peserta didik. Seperti diakui dalam wawancara dengan penulis, jumlah

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo setiap tahun mengalami
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peningkatan pesat, sementara persediaan kelas sangat terbatas. Kondisi
semacam itu jelas membuat suasana pembelgjaran di kelas tidak kondusif.
Selain guru harus berteriak-teriak agar suaranya dapat terdengar jelas,
peserta didik juga tidak jarang berbicara sendiri-sendiri pada saat proses
pembelajaran berlangsung, sehingga keadaan kelas menjadi gaduh.

Kedua adalah jam mengajar guru yang dirasakan terlalu padat.
Menurut Bapak Supriyadi, dalam setiap minggu, guru di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo, termasuk juga guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), rata-rata mendapat 24 jam mengajar. Kondisi semacam itu, menurut
beliau, selain berbenturan dengan kesibukan guru di luar sekolah, juga
dirasakan menyita waktu guru dalam mengkonsep program pembelgjaran
secara sempurna. Tidak jarang guru mengkonsep pembelgjaran secara
sederhana, karena merasa tidak punya banyak waktu. Bapak Supriyadi
yang juga dosen di sebuah perguruan tinggi di Jawa Timur tersebut juga
merasakan bahwa jam mengajar yang padat seperti itu menjadikan waktu-
waktu yang tersedia untuk mengkonsep model pembelajaran terlalu sempit.

Ketiga adalah tidak ada pemilahan kelas antara peserta didik yang
mempunyal kecerdasan tinggi dan yang rata-rata. Dengan kata lain, peserta
didik yang panda dengan yang tidak pandai disatukan dalam satu kelas
yang sama. Seperti dikatakan Bapak Supriyadi, kondisi semacam itu jelas
menjadikan proses pembelgjaran di kelas kurang efektif, sebab sering

terjadi pengulangan materi pelajaran untuk memberikan pemahaman yang
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mendalam bagi peserta didik yang mempunyai kecerdasan rendah. Padahal,
yang demikian itu menyebabkan peserta didik yang mempunyai kecerdasan
tinggi merasa bosan. Namun, di sisi lain, guru harus tetap mengulang
materi pembelajaran, karena mengingat mereka yang kurang cerdas tidak
akan mendapat hasil maksimal jika proses pembelgaran terus dilanjutkan
tanpa mempertimbangkan mereka yang belum paham.

Setelah sekitar satu jam melakukan wawancara dengan penulis,

Bapak Supriyadi mengatakan bahwa beliau ada keperluan penting terkait
tugasnya sebagai guru, yaitu melakukan home visite ke rumah salah satu
murid. Penulis pun mengucapkan terima kasih dan memohon diri. Saat itu
jam menunjukkan pukul 11.10 WIB. Setelah itu, penulis menuju ke ruang
kepala sekolah untuk berpamitan. Penulis akan kembali pada hari Jumat,
30 Januari 2009 untuk melakukan wawancara lagi mengenai solusi untuk
mengatasi penghambat implementasi model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PALI).
Solusi untuk Mengatasi Penghambat Implementasi Model Desain Sistem
Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) pada Proses
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo

Pada hari Jumat, 30 Januari 2009, penulis kembali lagi ke SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Tepat pukul 09.30 WIB, penulis sampai di
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halaman SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dan langsung menuju ruang
kepala sekolah. Setelah memohon izin ke kepala sekolah, penulis menuju
ruang guru. Di sana, penulis langsung bertemu dengan Bapak Hasanuddin
MZ dan Bapak Supriyadi, karena sebelumnya penulis sudah membuat janji
dengan keduanya via telepon untuk bertemu di ruang guru. Tanpa banyak
basa-basi, penulis langsung melakukan wawancara dengan menanyakan
solusi untuk mengatasi penghambat implementasi model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo kepada keduanya.

Untuk mengetahuai apa soluss SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
terhadap ketidakseimbangan jumlah peserta didik dan alokasi kelas yang
tersedia, penulis mengajukan pertanyaan kepada Bapak Hasanuddin MZ.
Menurut beliau, untuk mengatasi hal itu, saat ini sekolah telah melakukan
pembenahan atau manaemen kelas dengan membangun kelas-kelas baru.
Tujuannya jelas, yaitu untuk menampung peserta didik yang setiap tahun
meningkat. Di samping itu, sekolah juga membatasi penerimaan siswa
didik (PSB) dalam setiap tahun. Upaya dilakukan karena pembengunan
kelas baru tidak mungkin bisa jadi dalam waktu singkat, sementara jumlah
peserta didik yang mendaftar ribuan. Sekolah juga melakukan seleksi
penerimaan siswa baru (PSB) secara ketat, sehingga tidak semua peserta

didik bisa diterima di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo didik. Menurut



75

Bapak Hasanuddin MZ., selama lima tahun terakhir, SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo hanya menerima sekitar 50 sampai 60 persen dari jumlah
seluruh peserta didik yang mendaftar.

Adapun untuk mengetahui apa soluss SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo terhadap jam mengajar guru yang terlalu padat, penulis mengajukan
pertanyaan kepada Bapak Supriyadi. Beliau menjawab, sekolah menekankan
guru untuk lebih profesional. Meski mempunyai kesibukan lain diluar, guru
tidak boleh mengabaikan tugas mengajar. Di samping itu, guru dituntut tepat
waktu dalam menggjar, sehingga tidak ada waktu yang terbuang, dan proses
pembelgjaran juga tidak terganggu. Menurut Bapak Supriyadi, tuntutan
demikian diimbangi oleh sekolah dengan memberikan penghargaan (gaji)
yang layak kepada guru. Di sini tampak terdapat keseimbangan antara
tuntutan dan penghargaan yang diterimakan. Oleh sebab itu, guru di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo tidak merasa besar kewagjiban daripada hak
(penghargaan).

Sedangkan solus untuk mengatasi perbedaan tingkat kecerdasan
peserta didik yang disatukan dalam satu kelas, penulis gukan kepada
keduanya. Bapak Hasanuddin MZ, yang menjawab pertama kali, mengatakan
bahwa sekolah mulai melakukan pemilahan terhadap peserta didik pada saat
penerimaan siswa baru (PSB). Dengan upaya ini akan diketahui mana peserta
didik yang mempunyai kecerdasan tinggi dan mana yang rata-rata, untuk

dikelompokkan dalam kelas-kelas yang berbeda. Dengan demikian, guru
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dapat memberikan materi pelgaran sesuai dengan tingkat kecerdasan di
masing-masing kelas. Di sisi lain, Bapak Supriyadi menambahkan bahwa
dengan cara demikian, minat dan bakat masing-masing peserta didik juga
dapat diketahui oleh guru, untuk kemudian dilakukan pembinaan lebih lanjut

sesuai dengan potensi yang menonjol masing-masing peserta didik

C. AnalisisData

1

Implementasi Model Desain Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian
Kompetensi (DSI-PK)

Implementasi dalam suatu pembelgjaran mencakup tiga tahap yang
tidak dapat dipisahkan satu dari yang lain, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluas. Perencanaan dalam model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) adalah desain pembelgjaran
yang dibuat oleh guru sebelum menggar, dan desain tersebut harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh sebab itu, guru dituntut
memahami dan mengenal karakteristik peserta didik, yang dapat dilihat
beberapa aspek. Pertama, prestasi akademik, yang meliputi nilai sekolah atau
peringkat akademik yang pernah diraih, indeks prestas atau nila studi
akademik, dan mata pelgjaran khusus. Kedua, prestasi non-akademis (ciri
pribadi dan sosial), yang meliputi usia dan tingkat kedewasaan, motivasi dan
sikap terhadap mata pelajaran, harapan dan hasrat kejujuran, dan bakat khusus

atau keterampilan mekanis.
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Selain itu, dalam mendesain model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) guru juga menentukan materi
pelgjaran, metode, kegiatan pembelgjaran, media, sumber belgjar, dan evaluasi
disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan. Setelah guru
mendesain pembelgjaran dengan sempurna baru kemudian guru melaksanakan
model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-
PK) di kelas sesuai dengan desain yang sudah dipersiapkan tersebut.

Pelaksanaan pembelgjaran menempatkan guru pada posisi yang sangat
penting. Sebagai pihak yang berhadapan secara langsung dengan peserta
didik, guru dituntut mampu mengelola pembelgjaran seefektif mungkin.
Bagaimanapun hebatnya model desain pembelgaran, jika tanpa didukung
kemampuan guru dalam menyajikan, tidak akan bermakna apa-apa.

Setelah melakukan observasi di kelas X1-B pada hari Senin, 26 Januari
2009, penulis menangkap kesan bahwa implementasi model desain sistem
instruksional berorientas pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo belum berjalan maksimal. Hal itu terlihat saat guru belum
sepenuhnya memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia. Meski sarana
dan prasarana pembelgaran tergolong memadai, tampak guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah daripada memanfaatkan teknologi sebagai
media pembelgaran. Proses pembelgaran semacam itu tentu kurang

maksimal, dan akan menurunkan gairah peserta didik dalam belgar.
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Ketidakprofesionalan guru menjadikan peserta didik sebagai korban. Ini
semua harus segera diatasi. Jikatidak, proses pembelajaran tidak akan berarti
apa-apa bagi peserta didik.

Kriteria model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) secara teori meliputi, berorientasi pada peserta didik,
berpijak pada pendekatan sistem, dan teruji secara empiris. Dalam
implementasi di lapangan teori diatas sudah terealisasi secara baik di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Hal ini dikarenakan SMA Muhammadiyah 2
telah menggunakan kurikulum KTSP, sehingga tidak mustahil apabila
implementasi model DSI-PK memenuhi kriteria diatas. KTSP menempatkan
peserta didik sebagai pusat kegiatan. Oleh sebab itu, model DSI-PK harus
membantu peserta didik dalam mempelagjari bahan pembelajaran. Guru juga
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif dan kreatif, sehingga
peserta didik tidak hanya berdiam diri sgja.

Jka mengaca pada teori diatas, dua kriteria yaitu, berpijak pada
pendekatan sistem dan teruji secara empiris telah dilakukan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Akan tetapi, kedua kriteria tersebut belum
dilaksanakan dalam praktik langsung terhadap model DSI-PK di kelas. Segjauh
pengamatan penulis, kedua kriteria tersebut baru dituangkan dalam konsep
yang dibuat oleh guru sebelum mengajar.

Teori juga menyebutkan bahwa model DSI-PK harus mempunyai

empat karakteristik, yaitu didesain secara sederhana dengan tahapan yang
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jelas dan bersifat praktis, harus secara jelas menggambarkan langkah-langkah
yang akan ditempuh, pengembangan dari analisis kebutuhan, dan ditekankan
pada penguasaan kompetensi sebagai hasil pencapaian yang dapat diukur.
Penulis menemukan kenyataan di lapangan bahwa empat karakteristik di atas
sudah berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dengan adanya pemenuhan
kebutuhan yang sesuai dengan minat, bakat, dan karakteristik peserta didik,
langkah-langkah kegiatan pembelgjaran yang runtut, dan adanya penilaian
guna mengetahui penguasaan kompetensi peserta didik

Dalam teori model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK), proses merancang program pembelgjaran dimaksudkan
untuk membantu proses belgjar peserta didik. Dengan kata lain, pertimbangan
dalam menyusun dan mengembangkan suatu desain pembelgaran harus
diarahkan pada peserta didik itu sendiri sebaga individu yang akan belgjar
dan mempelgjari bahan pelgjaran. Oleh karena itu, jika proses pembelgaran
lebih banyak menggunakan metode ceramah dan kurang memanfaatkan
sarana dan prasarana sebagai pendukung pembelgjaran, yang terjadi adalah
bahwa proses pembelgjaran hanya berpusat pada guru dan menempatkan
peserta didik sebagai obyek. Apalagi dalam Pendidikan Agama Islam (PAl),
proses pembelgaran tidak hanya diarahkan agar peserta didik mampu
menguasal konsep semata, tetapi harus terjiwa oleh peserta didik, sehingga

dapat mendorong perubahan sikap.



80

Setelah melaksanakan model desain sistem instruksional berorientas
pencapaian kompetensi (DSI-PK), guru kemudian melakukan evaluasi untuk
mengukur sejauh mana efektifitas, dan menetapkan baik dan buruknya proses
pembelgjaran yang telah berlangsung. Evaluasi juga dapat digunakan sebagi
umpan balik untuk melakukan perbaikan-perbaikan tentang tujuan
pembelgjaran yang belum tercapai. Evaluas setelah itu kemudian dijadikan
pedoman dalam melakukan pembenahan demi kesempurnaan implementasi
model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-
PK) di kelas.

2. Faktor Pendukung Implementass Model Desain Sistem Instruksional
Berorientas Pencapaian Kompetensi (DSI-PK)

Faktor pendukung implementass model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) secara teori terbagi menjadi tiga, yaitu sarana
dan prasarana yang memadai, kebijakan kepala sekolah untuk membantu
kreativitas guru dan peserta didik, dan dukungan serta keterlibatan banyak
pihak di sekolah.? Setelah melakukan pengamatan, ternyata penulis tidak
mendapatkan kesamaan antara teori yang ada dan implementasi model desain
sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada
proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di lapangan. Di SMA

Muhammadiyah 2 Sidoarjo, penulis mendapatkan empat faktor pendukung,

2 Endang Soenaryo, Teori....., 22.



81

yaitu fasilitas sekolah yang memadai, sumber daya manusia (guru) yang
profesional, latar belakang guru yang beragam dan hubungan yang
harmonis, dan manajemen kelembagaan yang baik.

Terhadap hal itu, penulis bisa memahami, sebab kondisi setiap
lembaga pendidikan atau sekolah tentu tidak sama. Apalagi SMA
Muhamadiyah 2 Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan unggulan. Oleh
karena itu, tidak terlalu mengherankan jika fasilitas yang tersedia di
dalamnya lebih lengkap dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang
lainnya. Terlebih di zaman modern seperti sekarang ini lembaga
pendidikan dituntut untuk lebih kreatif dalam memenuhi kebutuhan demi
tercapainya tujuan pembelajaran seperti telah ditetapkan. Jadi, penulis
mendapatkan faktor pendukung implementass model desain sistem
instruksional  berorientasi pencapaian kompetens (DSI-PK) di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo lebih banyak dari yang ada di teori. Walaupun
demikian, bukan berarti teori yang ada tidak ada kesesuaian sama sekali
dengan implementasi di lapangan. Terbukti, penulis menemukan beberapa
kesamaaan faktor pendukung implementasi model desain sistem
instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAl) antara di teori dan di
lapangan, yaitu di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Namun demikian, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo tidak luput dari

cela. Implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
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kompetensi (DSI-PK) juga menghadapi penghambat. Walaupun faktor
pendukung yang ada nyaris sempurna, akan tetapi tiada gading yang tak retak.
Faktor penghambat yang ada pun tidak sama seperti yang disebutkan dalam
teori implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAI).

. Faktor Penghambat Implementass Model Desain Sistem Instruksional
Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK)

Faktor penghambat implementass model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) secara teori disebabkan oleh empat hal.
Pertama, pemahaman guru terhadap konsep model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) minim. Kedua, penilaian hasil
belgjar peserta didik merupakan hal yang cukup rumit. Ketiga, keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelgaran kurang. Keempat, sarana dan
prasaranayang dimiliki sekolah belum memadai.

Sedangkan faktor penghambat implementass model desain sistem
instruksional berorientas pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang penulis tangkap di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo disebabkan oleh tiga hal. Pertama, alokasi kelas

yang tidak sebanding dengan jumlah peserta didik. Kedua, jam mengajar
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guru yang dirasakan terlalu padat. Ketiga, tidak ada pemilahan kelas antara
peserta didik yang mempunyai kecerdasan tinggi dan yang rata-rata.

Tetapi penulis ingin menegaskan bahwa hal semacam ini tidak perlu
diperdebatkan. Seperti telah penulis paparkan bahwa dalam pendidikan,
segala sesuatu tidak harus sama. Begitu pula dengan implementasi model
desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK)
pada proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan faktor
penghambat yang menyertainya. Masing-masing lembaga pendidikan tentu
mempunyai problem yang tidak sama dan tidak mungkin bisa disamakan.
Yang terpenting dalam menyikapi permasalahan adalah dengan secepat
mungkin melakukan upaya solusi, sehingga tidak semakin berlarut-larut dan
dapat mengganggu proses pembelgjaran di sekolah bersangkutan. Penghambat
implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAl) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memang belum mendapatkan jalan
keluar yang terbaik, dan oleh karena itu sekolah perlu berusaha terus menerus
ke arah yang lebih baik. Kinerja yang selama ini belum optimal harus
dioptimalkan. Itu semua harus dilakukan demi kesempurnaan proses

pembelgaran di sekolah.



4. Solus untuk Mengatas Penghambat Implementass Model Desain Sistem
Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK)

Saat mewawancarai dua guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) di
sekolah tersebut, penulis mendapatkan data tentang solusi untuk mengatasi
penghambat implementasi model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran Pendidikan
Agama Idam (PAl) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo diatas. Upaya itu
tidak terlepas dari usaha keras yang dilakukan oleh semua pihak terkait, dalam
hal ini guru. Dengan demikian, solusi tersebut diharapkan dapat mengatasi
penghambat implementasi model desain sistem instruksional berorientasi
pencapaian kompetensi (DSI-PK). Oleh karena faktor penghambat
implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) tidak sama antara di teori dan di lapangan, maka tidak heran kalau
solusi yang diberikan pun tidak sama. Hal itu tentu sgja disesuaikan dengan
kebutuhan, karena segala sesuatu itu dipenuhi sesuai dengan kadar yang
diperlukan. Apabilafaktor penghambat dapat segera diselesaikan dengan baik,
keberhasilan proses pembelgaran yang pada akhirnya bermuara pada
keberhasilan pendidikan akan dapat terlihat nyata. Sebagai syarat pemenuhan
KTSP, implementass model desain sistem instruksional berorientas

pencapaian kompetensi (DSI-PK) harus dapat dioptimalkan. Dengan berbekal
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kemampuan dan kedisiplinan semua pihak terkait, keinginan untuk mencetak
alumni yang mempunyai kompetensi tinggi akan dapat terpenuhi.

Sepanjang pengamatan penulis, SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
sangat memegang teguh kedisiplinan. Kedisiplinan memang berkaitan erat
dengan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam arti yang lebih
luas. Maka, guru harus mampu menjadi suri teladan yang pertama dan utama.
Pemahaman semacam itu akan menjadikan proses pembelgjaran Pendidikan
Agama Idam (PAIl) semakin efektif. Terlebih beberapa pendukung yang
cukup memadai, seperti laboratorium Ismuba dan masjid sebagai wahana
shalat berjamaah dan melakukan kajian keagamaan, sangat berguna sebagai
pendukung pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Di samping itu,
hubungan harmonis yang terjalin diantara guru memungkinkan guru saling
bertukar pendapat dan pengalaman tentang pendidikan. Dengan demikian,
wawasan dan pengalaman guru akan semakin bertambah. Apalagi fasilitas
yang tersedia setigp tahun semakin lengkap. Fasilitas yang digunakan
disesuaikan dengan materi yang sedang digjarkan, sehingga peserta didik
lebih semangat dan antusias dalam mengikuti proses pembel gjaran.

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, peserta didik juga diberi
kesempatan untuk memanfaatkan media pembelgaran dengan teknologi
modern. Bahkan, disamping pemahaman keagamaan yang mendalam,
kemampuan menggunakan teknologi modern, seperti internet, LCD, dan

lainnya menjadi keharusan mutlak bagi alumni sekolah tersebut. Berbekal
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keterampilan, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami ilmu agama,
tetapi juga mahir di bidang IPTEK, sehingga lebih siap menghadapi tantangan
zaman.

Dengan proses pembelgjaran semacam itu jelas menuntut guru tidak
hanya menguasai materi pelgjaran yang digarkan. Yang tidak kalah penting,
guru harus menguasa metode-metode pembelgaran yang aktual.
Pembelgjaran agama yang hanya menekankan aspek hafalan semakin
ditinggalkan. Sekarang ini pembelgjaran lebih diarahkan untuk membentuk
kepribadian dan keterampilan peserta didik. Ketika KBK berubah menjadi
KTSP, sekolah jugatidak mau ketinggalan. Penguasaan metodik didaktik oleh
guru untuk menunjang keberhasilan KTSP segera digelorakan. Artinya, guru
tidak boleh hanya berceramah di kelas, akan tetapi harus mendorong peserta
didik agar lebih aktif dan kreatif. Peserta didik harus dapat mengembangkan
minat dan bakat yang dimiliki. Ini bukan berarti peserta didik
mengesampingkan peran guru. Guru tetap faktor terpenting. Sehebat apapun
model pembelgjaran, tidak akan berarti apa-apa tanpa keterlibatan guru. Oleh
karena itu, guru tetap menjadi faktor penentu keberhasilan. Dalam
pemahaman ini, guru bukan satu-satunya sumber belgjar, akan tetapi peran
guru lebih sebagai fasilitator, pengelola, demonstrator, dan sebagai evaluator.

Dalam teori pembelgjaran, guru yang profesional, diantaranya adalah
guru yang mengajar sesuai dengan disiplin keilmuannya. Ini dapat dipahami,

sebab kesesuaian antara disiplin keilmuan guru dan mata pelgaran yang
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digjarkan sangat berkaitan dengan kompetensi guru bersangkutan. Sebagai
pihak yang berhubungan langsung dengan peserta didik, guru harus mampu
menunjukkan profesionalitas kerja yang tinggi. Berbagai kendala yang kerap
kali muncul, tidak boleh membuat guru mudah menyerah, sehingga solusi
yang cepat dan tepat dapat segera upayakan. Pendek kata, proses
pembelgjaran PAI akan baik manakala komponen-komponen dalam proses
pembelgjaran dapat saling melengkapi dan menunjang. Perpustakaan yang
terdiri dari ribuan referensi juga dapat dijadikan sumber bacaan bagi guru
untuk mengkonsep model DSI-PK, agar sesuai dengan tujuan awal
pembelgjaran PAI.

Dari semua uraian, maka penulis mengambil simpulan bahwa
implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAl) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah berjalan dengan baik.
Adapun mengenai beberapa kendala yang ada sudah dicarikan jalan solusinya,
sehingga kesempurnaan proses pembelgaran yang akan berdampak pada

keberhasilan pesertadidik sesuai dengan tujuan pendidikan dapat diharapkan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis di bab yang lalu, maka penelitian ini dapat penulis

tarik simpulan sebagai berikut:

1

Implementasi model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian
kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAl) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sudah berjalan dengan baik. Hal ini
berdasarkan pada adanya faktor pendukung yang lebih dominan daripada
faktor penghambat.

Faktor pendukung implementass model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, antara
lain kondisi sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya manusia (guru)
yang profesional, latar belakang guru yang beragam, dan manaemen
kelembagaan yang baik.

Faktor penghambat implementass model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, antara

lain alokasi kelas yang tidak sebanding dengan jumlah peserta didik, jam
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mengajar guru yang terlalu padat, dan tidak adanya pemilahan kelas antara
peserta didik yang mempunyai kecerdasan tinggi dan yang rata-rata.

4. Solus untuk mengatas penghambat implementass model desain sistem
instruksional berorientas pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo, antara lain membangun kelas-kelas baru untuk mengimbangi jumlah
peserta didik, meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar, dan
melakukan pemilahan peserta didik pada saat penerimaan siswa baru (PSB)

untuk mengetahui tingkat kecerdasan masing-masing.

B. Saran
Untuk mensukseskan implementass model desain sistem instruksional
berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) pada proses pembelgaran

Pendidikan Agama Islam (PAI), beberapa saran bisa dilakukan.

1. Guru harus mengoptimalkan penggunaan sarana (media) pembelgaran yang
tersedia untuk menunjang proses pembelgaran di kelas. Metode pembel gjaran
melulu ceramah harus ditinggalkan jika ingin menumbuhkan kreativitas
pesertadidik.

2. Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan harus mempunyai
kompetenss dan profesionalitas yang tinggi. Ketatnya seleks dalam

penerimaan siswa baru (PSB) dan besarnya biaya (pendidikan) yang sudah



0

dikeluarkan orang tua siswa harus sebanding dengan kualitas pendidikan yang
dihasilkan.

. Penyiapan keterampilan dan pematangan sikap (mental) peserta didik harus
benar-benar diperhatikan, sehingga pendidikan mampu melahirkan generasi
bangsa yang benar-benar siagp dan mampu menghadapi berbagai tantangan
zaman yang semakin global.

. Keteladanan yang diberikan oleh guru sebagai tanggung jawab pendidikan
harus terus digalakkan, sehingga pendidikan tidak hanya berhenti pada tataran
teori di atas kertas atau berputar pada tataran ide, akan tetapi dapat tampil
dalam tindakan nyata sehari-hari sebaga indikator keberhasilan sebuah

pendidikan.
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